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ABSTRAK  

Rizki Aulya (2025): Hukum Membatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur 

(Studi Komperatif Imam An-Nawawi dan Imam Al-

Qarafi)  

Pe.nulisan skripsi ini dilatarbe.lakangi ole.h dua pandangan dari tokoh fiqih 

terkemuka, yaitu Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi, yang me.miliki pe.rspe.ktif 

be.rbe.da dalam me.mahami dan me.lihat pe.rmasalahan hukum me.mbatalkan puasa 

sunnah tanpa udzur. Pe.rbe.daan pe.ndapat ini muncul kare.na adanya pe.rbe.daan dalil, 

pandangan, cara me.lihat, se.rta situasi dan kondisi yang ada, hingga me.me.rlukan 

pe.ngkajian le.bih me.ndalam me.nge.nai pe.rbe.daan te.rse.but. Rumusan masalah dalam 

pe.ne.litian ini adalah bagaimana pe.ndapat Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi 

tentang hukum me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur, bagaimana metode 

istinbath dari dalil . yang digunakan dan analisis fiqih muqarana terhadap hukum 

membatalkan puasa sunnah tanpa udzur. 

Je.nis pe.ne.litian yang digunakan adalah kajian normatif hukum islam de.ngan 

me.tode. studi ke.pustakaan (Library Re.se.arch) yang me.libatkan analisis lite.ratur 

yang be.rhubungan de.ngan pe.mbahasan ini. Sumbe.r data prime.r yang digunakan 

dalam pe.ne.litian ini adalah kitab Al-Majmu' Syarah Al-Muhadzdhab karya Imam 

An-Nawawi dan kitab Adz-Dzakhirah karya Imam Al-Qarafi, se.rta sumbe.r data 

se.kunde.r yang dipe.role.h dari kitab-kitab lain yang re.le.van de.ngan isu hukum 

me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur. Pe.nulis me.nggunakan pe.nde.katan 

de.skriptif (pe.nje.lasan) dan kompe.ratif (pe .rbandingan) untuk me.mbandingkan 

pe.ndapat Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi. 

Dari hasil pe.ne.litian, me.nujukkan bahwa dalam masalah hukum 

me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur, Imam An-Nawawi be.rpe.ndapat bahwa 

tindakan te.rse .but adalah makruh dan tidak diwajibkan untuk diqadha, se.dangkan 

Imam Al-Qarafi be.rpe.ndapat bahwa me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur harus 

diikuti de.ngan ke.wajiban qadha. Se.te.lah dikaji dan dite.liti, pe.nulis le.bih ce.nde.rung 

kepada pe.ndapat Imam An-Nawawi kare.na pe.ndapat te.rse.but berlandaskan pada 

prinsip fleksibilitas dan kemudahan (tasyir) dalam menjalankan ibadah sunnah serta 

didukung dengan dalil hadist shahih no.1154 yang diriwayat oleh Muslim, bahwa 

Nabi SAW pernah membatalkan puasa sunnah tanpa udzur karena dijamu makanan.  

 

Kata Kunci: Puasa Sunnah, Hukum, Imam An-Nawawi, Imam Al-Qarafi, 

Qadha. 
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KATA PENGANTAR 

Puji syukur pe.nulis ucapkan ke.pada Allah SWT yang te.lah me.mbe.rikan 

rahmat dan karunia se.rta hidayah dan inayah-Nya ke.pada pe.nulis se.hingga pe.nulis 

dapat me.nye.le.saikan pe.nulisan skripsi ini se.bagai re.fe.re.nsi untuk masa yang akan 

datang.  

Shalawat dan salam se.nantiasa te.rcurah ke.pada Nabi Muhammad SAW 

de.ngan shalawat: Allahumma Shalli wa Salim 'Ala Sayyidina Muhammad wa 'Ala 

Aalihi Sayyidina Muhammad. Me.lalui syafaatnya, kita bisa me.nikmati Islam 

se.bagai agama yang me.mbawa rahmat bagi se.luruh alam. Se.moga kita se.mua dibe.ri 

ke.se.mpatan untuk me.ne.rima syafaatnya di hari kiamat nanti. 

Skripsi ini diajukan se.bagai salah satu syarat untuk me.mpe.role.h ge.lar 

Sarjana Hukum (S.H) pada Program Studi Pe.rbandingan Mazhab (PM) Fakultas 

Syariah dan Hukum UIN Sultan Syarif Kasim Riau. Untuk itulah pe.nulis me.nyusun 

skripsi ini de.ngan judul “Hukum Membatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur 

(Studi Komperatif Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi)”.  Dalam 

pe.nyusunan skripsi ini te.rdapat be.be.rapa ke.ndala dan ke.sulitan yang pe.nulis 

hadapi. Namun be.rkat bantuan dan dukungan dari be.rbagai pihak te.rkait, ke.ndala 

dan ke.sulitan te.rse.but akhirnya dapat te.ratasi.  

Pada ke.se.mpatan ini, pe.nulis ingin me.nyampaikan rasa te.rima kasih yang 

tulus dan pe.nghargaan yang se.tinggi-tingginya ke.pada pihak-pihak yang te.lah 

me.mbe.rikan dukungan dan bantuan dalam pe.nyusunan skripsi ini:  
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1. Untuk ke.dua orang tua pe.nulis, yaitu Ayahanda Jufri dan Ibunda Le.li 

Se.ptiye.nti, se.rta untuk adik Al-Hidayat, Te.rima kasih te.lah me.mbe.rikan 

cinta dan kasih sayangnya ke.pada pe.nulis, yang se.lalu me.mbe.rikan 

dukungan dan se.mangat dalam me.nghapi ke.rasnya dunia, yang se.lalu 

me.mbe.rikan yang te .rbaik dalam ke.hidupan pe.nulis, te.rima kasih untuk 

se.muanya be.rkat doa dan dukungan Ayahanda dan Ibunda pe.nulis bisa 

be.rada dititik ini. Se.hat se.lalu dan hiduplah le.bih lama lagi Ayah dan Ibu 

harus ada dise .tiap pe.rjalanan dan pe.ncapaian hidup pe.nulis.  

2. Ke.pada saudara yang te.rcinta, kakak Fe.briliani Arda, SP, Abang 

Rahmad Zulmy,S.Pt, se.rta Tante. saya Novarina,S.Pd be.se.rta ke.luarga 

be.sar yang tidak bisa saya se.butkan Namanya satu pe.r satu te.lah 

me.mbantu me.mbe.rikan dukungan ke.pada pe.nulis se.lama me.ne.mpuh 

Pe.ndidikan baik mate.ril maupun moril. Se.moga Allah SWT me .mbalas 

de.ngan pahala yang be.rlipat ganda se.rta re.ze.ki, ke.se.hatan dan umur 

Panjang pe.nuh be.rkah.  

3. Ke.pada Bapak Prof. Dr. H. Khairunnas, M.Ag, se.laku Re.ktor 

Unive.rsitas Islam Ne .ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau beserta Wakil 

Rektor I Prof. Dr. Hj. Helmiati, M.Ag, Wakil Rektor II Prof. Dr. H. 

Mas’ud Zein, M.Pd, Wakil Rektor III Prof. Edi Erwan, S.Pt., M.Sc., 

Ph.D dan jajaran.  

4. Ke.pada Bapak Dr. Zulkifli, M.Ag, se.laku De.kan Fakultas Syariah dan 

Hukum be.se.rta Wakil De.kan I Bapak Dr. Akmal Abdul Munir, LC.MA, 

Wakil De.kan II Dr.H.Mawardi, S.Ag,M.Si, Wakil De.kan III Dr. Sofia 



 
 

iv 
 

Hardani,M.Ag, se.rta Bapak dan Ibu dose.n di Fakultas Syariah dan 

Hukum yang te.lah me.mbe.rikan ke.mudahan se.lama pe.nulis me.lakukan 

pe.rkuliahan dan me.ncurahkan ilmunya ke.pada pe.nulis.  

5. Ke.pada Bapak Dr. H. Ahmad Zikri, B.E.d, Dipl. Al, MH. Se.laku Ke.tua 

Program Studi Pe.rbandingan Mazhab. Dan Bapak Muslim, S.Ag, S.H, 

M.Hum, se.laku Se.kre.taris Program Studi Pe.rbandingan Mazhab.  

6. Ke.pada Bapak Dr.H.Johari, M.Ag se.bagai Pe.mbimbing I skripsi pe.nulis 

yang te.lah me.mbe.rikan bimbingan, arahan dan pe.tunjuk yang be.rharga 

se.rta me.luangkan waktunya ke.pada pe.nulis dalam me.nye.le.saikan 

skripsi ini. 

7. Ke.pada Bapak Joni Alizon, SH., MH se.bagai Pe.mbimbing II skripsi 

pe.nulis yang te.lah me.mbe.rikan bimbingan, arahan dan pe.tunjuk yang 

be.rharga se.rta me.luangkan waktunya ke.pada pe.nulis dalam 

me.nye.le.saikan skripsi ini.  

8. Ke.pada Bapak Muhammad Abdi Al-Maktsur,M.Ag se.laku Pe.nase.hat 

Akade.mis (PA) yang te.lah banyak me.mbe.rikan saran dan masukan 

se.lama masa pe.rkuliahan.  

9. Ke.pada sahabat-sahabat pe.nulis. Intan Maulana, Khairunnisa, Wahyu 

Ramadhani, Finka Fadilla, Halwa Hannisa, Panguhalan Harahap, S.H, 

Ikbal Nursal, S.H, Kayla Fadila dan Istipa Rani yang se.lalu ada dan 

se.lalu me.mbe.rikan se.mangat dalam dunia pe.rkuliahan.  
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bantuan dalam pe.nye.le.sain skripsi pe.nulis.  

11. Dan se.mua pihak yang tidak dapat pe.nulis se.butkan satu pe.rsatu yang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Puasa me.rupakan salah satu ibadah te.rpe .nting dalam Islam yang 

dipraktikkan ole.h umat Islam di se.luruh dunia. Puasa bukan hanya se.kadar 

me.nahan diri dari makan dan minum se.jak te.rbit fajar hingga te.rbe.nam matahari, 

te.tapi me.miliki tujuan yang jauh le.bih dalam, yakni untuk me.ndidik jiwa, 

me.latih manusia untuk me.ngatasi se.gala hawa nafsu dan me.nge.ndalikan 

ke.ce.nde.rungannya, me.njadi pribadi yang tangguh, mampu me.ngatasi pe.rasaan 

hati yang me.ndorong untuk be.rbuat mungkar, dan me.nghadapi se.gala se.suatu 

de.ngan ke.sabaran.1 Ajaran puasa te.lah dipe.rintahkan ke.pada masyarakat 

se.be.lum diutusnya Nabi Muhammad saw.2 Hal ini te.rce.rmin dalam firman-Nya 

QS Al-Baqarah [2]: 183 yang be.rbunyi: 

ٰٓايَُّهَا ا يَامُ كَمَا كُتِبَ عَلَى الَّذِيْنَ مِنْ قَبْلِكُمْ لعَلََّكُمْ تتََّقوُْنََۙ  ي  مَنوُْا كُتِبَ عَلَيْكُمُ الص ِ لَّذِيْنَ ا   

Artinya: “Wahai orang-orang yang be.riman! Diwajibkan atas kamu be.rpuasa 

se.bagaimana diwajibkan atas orang se.be.lum kamu agar kamu 

be.rtakwa,” 

 

Ayat ini me.nje.laskan bahwa puasa tidak hanya se.batas me.nahan diri dari 

makan dan minum, te.tapi juga se.bagai be.ntuk ibadah untuk me.nde.katkan diri 

ke.pada Allah SWT. Puasa te.rbagi me.njadi dua je.nis, salah satunya adalah puasa 

wajib, se.pe.rti puasa Ramadhan, yang dipe.rintahkan ke.pada umat Islam se.jak 

 
1 T. M. Ha,sbi A,s-Siddiiqy, Filsa ,fa ,t Hukum Isla ,m, (Sema,ra ,ng: PT. Pusta,ka , Rizki Putra,, 

2001), h. 294 
2 A,hma ,d Sya ,rifuddin, Pua,sa , Menuju Seha,t Fisik da ,n Psikis, (Ja ,ka ,rta ,: Gema , Insa ,ni, 2003), 

h.13  
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tahun ke.dua Hijriah dan me.njadi bagian pe.nting dari rukun Islam. Rukun Islam 

se.ndiri me.rupakan landasan utama dalam ajaran Islam, yang me.ncakup lima 

pe.rkara, yaitu syahadat, shalat, zakat, puasa, dan haji. Hal ini se.bagaimana 

dise.butkan dalam hadits be.rikut: 

حْمَنِ  عَبْدِ  اللِ  بْنِ  عُمَرَ   بْنِ  الخَطَّابِ  رَضِيَ  اللُ  عَنْهُمَا قَالَ: سَمِعْتُ  النَّبيَِّ   عَنْ  أبَيِْ  عَبْدِ  الرَّ

داً  صَلَّى اللُ  عَليَْهِ  وَسَلَّمَ  يَقوُْلُ: )بنُِيَ  الِإسْلامَُ   عَلَى خَمْسٍ: شَهَادةَِ  أَ نْ  لَ  إلَِهَ  إِلَّ  اللُ  وَأنََّ  مُحَمَّ

ِ  البيَْتِ، وَصَوْمِ  رَمَضَانَ( رَوَاهُ  الْبخَُارِيُّ   كَاةِ، وَحَج  رَسُوْلُ  اللِ، وَإقَِامِ  الصَّلاةَِ، وَإيِْتاَءِ  الزَّ

 وَمُسْلِم  
 

Artinya: “Dari Abdullah bin Umar radhiyallahu ‘anhuma dia be.rkata: 

”Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam be.rsabda: ”Islam itu 

dibangun di atas lima dasar: pe.rsaksian (syahadat) bahwa tidak ada 

se.se.mbahan yang be.rhak dise.mbah ke.cuali Allah subhanahu wa 

ta’ala dan Muhammad adalah utusan Allah, me.ne.gakkan shalat, 

me.nunaikan zakat, haji (ke. Baitullah) dan puasa di bulan 

Ramadhan.” (HR. Al Bukhari dan Muslim)3 

 

Se.lain puasa wajib, te.rdapat juga puasa sunnah yang dike.nal se.bagai 

puasa tathawu'. Puasa ini be.rsifat tidak wajib, namun bagi yang me.njalankannya 

akan me.mpe.role.h pahala, se.dangkan yang tidak me.lakukannya tidak akan 

be.rdosa. Me.skipun de.mikian, puasa sunah te.tap dianjurkan se.bagai 

pe.nye.mpurna ibadah.4 Kare.na hanya Allah yang mampu me.nghitung se.cara 

pasti be.rapa banyak fadlilah dan pahala puasa sunnah, dari sini Allah be.rke.nan 

me.nyadarkan ibadah puasa untuk diri-Nya se.ndiri, bukan yang lain. Allah 

be.rfirman dalam hadis Qudsi:  

 
3 Ima ,m A ,bi A,l-Husa ,in Muslim bin Ha,jja ,j A,l-Qusya ,iri A,n-Na ,isa ,iburi, Sha,hih Muslim, Juz 

1 (Ba ,irut: Da ,r Ihya ,’ a ,t-Tura ,ts, n.d.) h. 45 & A,bu A,bdilla ,h A,l-Bukha ,ri, Sa,hih A ,l-Bukha,ri, Juz 1 

(Da ,ma ,skus: Da ,r Thuq a,n-Na ,ja ,h, 2001) h. 11 
4 Ibnu Quda,ma ,h, A,bdulla ,h bin A,hma ,d. A,l-Mughni, Jilid 4, alih bahasa oleh Ahmad Hotib 

(Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), h.241 
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يَام، إ لا  لَهُ  آدمََ  ابْن   عَمَل   كُل   ي وَأنَا ل ي فَإناهُ  الص   مَامُ  رَوَاهُ [ ب ه    أجْز  ي   الإ  ف ي البخَُار   

ه   يح  نْ  ٢٢٦ص  ٢ج  صَح  يث   م  يَ  هُرَيْرَةَ  أبَ ي حَد  ُ  رَض  عَنْهُ   اللّا  

Artinya: Se.mua pe.rbuatan manusia itu untuknya se.ndiri, ke.cuali puasa, 

kare.na se.sungguhnya puasa itu untuk-Ku, dan Aku lah yang 

akan me.mbalas cukup ibadah puasanya itu. (HR Bukhari dalam 

Shahihnya: 7/226 dari hadis Abu Hurairah radhiyallahu’anhu) 

 

Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam juga be.rsabda, 

 

يوَْمًا فِي سَبيِْلِ الل. إل بَاعَدَ اللُ، بِذلَِكَ اليَوْمِ، وَجْهَهُ عَنِ النَارِ  بْد  ل يَصُوْمُ عَ 

 ً  سَبْعِيْنَ خَرِيْفا
 

Artinya: “Tidaklah se.orang hamba be.rpuasa satu hari di jalan Allah 

ke.cuali Allah akan me.njauhkan wajahnya dari api ne.raka 

(de.ngan puasa itu) se.jauh 70 tahun jarak pe.rjalanan.” (HR. 

Bukhari Muslim dan yang lainnya).5 

 

Se.cara hukum, me.mbatalkan puasa wajib tanpa udzur yang dibe.narkan 

me.rupakan pe.rbuatan dosa. Se.me.ntara itu, dalam hal puasa sunah, te.rdapat 

pe.rbe.daan pe.ndapat di kalangan ulama me.nge.nai hukum bagi se.se.orang yang 

me.mbatalkannya tanpa udzur yang sah. Dalam praktiknya, tidak jarang 

dite.mukan orang yang me.nghe.ntikan puasa sunah tanpa udzur yang je.las. Hal 

ini se.ring kali me.nimbulkan pe.rtanyaan me.nge.nai pe.mahaman se.rta komitme.n 

se.se.orang te.rhadap ibadah yang dijalankannya. Se.lain itu, masih banyak yang 

be.lum se.pe.nuhnya me.nyadari konse.kue .nsi dari me.mbatalkan puasa sunah, 

te.rmasuk hilangnya manfaat se.rta nilai-nilai positif yang se.harusnya dapat 

dipe.role.h dari ibadah te.rse.but. 

 
5 A,liy, A,s’a ,d, Ta,rja ,ma ,h Fa ,thul Mu’in, Jilid 2, (Yogya,ka,rta ,: Mena ,ra, Kudus, 1979), h. 96 
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Pe.rihal ini, ulama me.mbuat rincian (tafsil). Untuk pe.mbatalan puasa 

sunah de.ngan udzur, ulama se.pakat bahwa puasanya tidak pe.rlu diqadha.6 Te.tapi 

ke.tika puasa sunah itu dibatalkan tanpa udzur, ulama be.rbe.da pe.ndapat se.bagai 

ke.te.rangan Ibnu Rusyd be.rikut ini:  

عِ فَإنَِّهُمْ أجَْمَعوُا عَلَى أنََّهُ لَيْسَ عَلَى مَنْ دخََلَ فِي صِياَمِ تطََوُّ  فْطَارِ فِي التَّطَوُّ ا حُكْمُ الْإِ عٍ  وَأمََّ

وْجَبَ مَالِك  وَأبَوُ  ذْرٍ عَامِداً فَأَ طَعَهُ لِغَيْرِ عُ . وَاخْتلََفوُا إِذاَ قَ فَقطََعَهُ لِعذُْرٍ قَضَاء  

 حَنِيفَةَ عَليَْهِ الْقَضَاءَ. وَقَالَ الشَّافعِِيُّ وَجَمَاعَة : لَيْسَ عَلَيْهِ قضََاء  

 
Artinya: “Adapun hukum me.mbatalkan puasa sunah, ulama be.rse.pakat 

bahwa tidak ada ke.wajiban qadha bagi me.re.ka yang 

me.mbatalkan puasa sunahnya kare.na udzur te.rte.ntu. Te.tapi 

ulama be.rbe.da pe.ndapat pe.rihal me.re.ka yang me.mbatalkan 

puasa sunah de.ngan se.ngaja (tanpa udzur te.rte.ntu). Imam Malik 

dan Abu Hanifah me.wajibkan qadha puasa sunah te.rse.but. Te.tapi 

Imam As-Syafi’i dan se.ke.lompok ulama lainya me.ngatakan 

bahwa ia tidak wajib me.ngqadha puasa sunah yang 

dibatalkannya,”7 

 

Berdasarkan hadist diatas terdapat pe.rbe.daan dalam me.nafsirkan dalil 

dikalangan ulama pe.rihal membatalkan puasa sunnah, ulama Imam Malik dan 

Abu Hanifah mewajibkan qadha mereka me.nganalogikan puasa sunnah ini 

de.ngan ibadah haji. Se.me.ntara Imam Asy-Syafi’i me.nganalogikan puasa sunnah 

itu de.ngan ibadah shalat. Ke.dua be.ntuk ibadah, yakni haji dan shalat, me.miliki 

implikasi yang be.rbe.da dalam hal pe.mbatalan, yang turut me.me.ngaruhi cara 

pandang te.rhadap sunnah.8  

 
6 Redaksi Bahtsul Masail NU Online, Artikel dari https://islam.nu.or.id/bahtsul-

masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-0LBSF . Diakses pada tanggal 26 

Oktober 2024. 
7 Ibnu Rusyd, Bida,ya ,tul Mujta ,hid Wa, Niha ,ya ,tul Muqta,shid, (Beirut: Da,rul Kutub A,l-

Ilmiya ,h, 2013) Cet.5, h. 287 
8 Redaksi Bahtsul Masail NU Online, Artikel dari https://islam.nu.or.id/bahtsul-

masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-0LBSF . Diakses pada tanggal 26 

Oktober 2024.  

https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-0LBSF
https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-0LBSF
https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-0LBSF
https://islam.nu.or.id/bahtsul-masail/hukum-batalkan-puasa-sunah-dan-konsekuensinya-0LBSF
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Me.mbatalkan puasa sunnah me.nunjukkan adanya pe.rbe.daan dalam 

ke.te.ntuan antara ke.duanya. Me.nurut Imam Syafi'i, orang yang me.mbatalkan 

puasa sunnah tidak diwajibkan untuk me.nggantinya, me.skipun ia me.nganjurkan 

untuk me.lakukannya. Be.liau juga be.rpe.ndapat bahwa me.mbatalkan puasa 

sunnah tanpa udzur adalah pe.rbuatan yang makruh. Hal ini dise.butkan dalam 

kitab Kifayatul Akhyar:  

عٍ لمَْ يلَْزَمْهُ إِتمَْامُهُ وَيسُْتحََبُّ لَهُ الِإتمَْامُ، فلََوْ خَرَجَ مِنْهُ فلََا قَضَاءَ وَمَنْ شَرَعَ فِي صَوْمِ تَ  طَوُّ

، إِنْ خَرَجَ لِعذُْرٍ لَ  ، وَهَلْ يكُْرَهُ أنَْ يخَْرُجَ مِنْه؟ُ نظََر  مْ يكُْرَهْ، وَإِلَّ كُرِهَ لكَِنْ يسُْتحََبُّ    

Artinya: “Orang yang se.dang be.rpuasa sunnah tidak wajib me.rapungkannya. 

Jika ia me.mbatalkan puasa sunnah di te.ngah jalan, tidak ada 

ke.wajiban qadha padanya, te.tapi dianjurkan me.ngqadhanya. Apakah 

me.mbatalkan puasa sunnah itu makruh? Masalah ini patut 

dipe.rtimbangkan. Jika ia me.mbatalkannya kare.na udzur, maka tidak 

makruh. Te.tapi jika tidak kare.na udzur te.rte.ntu, maka pe.mbatalan 

puasa sunnah makruh.”9  

 

Dari banyaknya dinamika perihal membatalkan puasa sunnah tanpa 

udzur, Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi juga ikut dalam memberikan 

pendapat. Imam An-Nawawi dalam kitab nya Majmu’ Syarah Al-Muhazzhab 

menyebutkan bahwa membatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu makruh, 

sedangkan Imam Al-Qarafi dalam kitab Adz-Dzakirah menyebutkan bahwa 

membatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu tidak boleh, jika membatalkan nya 

maka wajib mengqadha’nya.  

Oleh karena itu, dari penjelasan yang telah dipaparkan diatas tentang 

membatalkan puasa sunnah tanpa udzur, pe.nulis te.rtarik untuk me.mbahas lebih 

lanjut dan melakukan penelitian serta menuangkannya dalam sebuah karya tulis 

 
9 A,bu Ba ,ka ,r A,l-Hishni, Kifa ,ya ,tul A ,khya,r, alih bahasa oleh Abdul Qadir Al Arnauth 

(Beirut, Da ,rul Fikr: 1994 M/1414 H), juz I, h.174 
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ilmiah berupa skripsi yang berjudul “Hukum Membatalkan Puasa Sunnah 

Tanpa Udzur Studi Komperatif Imam An- Nawawi Dan Imam Al-Qarafi”  

B. Batasan Masalah  

Pe.ne.litian ini agar te.rarah dan tidak me.nyimpang dari topik yang akan 

dibahas, maka pe.nulis me.mbatasi pe.nulisan ini pada aspe.k sumbe.r istinbat 

yang mukhtalaf fiha yaitu hukum me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur studi 

kompe.ratif Imam an-Nawawi dan Imam al-Qarafi.  

C. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pe.ndapat Imam an-Nawawi dan Imam al-Qarafi Te.ntang Hukum 

Me.mbatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur? 

2. Bagaimana Me.tode. Istinbath dari dalil yang digunakan imam An-Nawawi 

dan Imam Al-Qarafi te.rhadap Me .mbatalkan Puasa Sunnah Tanpa Udzur? 

3. Bagaimana Analisis Fiqih Muqaranah te.rhadap pe .ndapat Imam an-Nawawi 

dan Imam al-Qarafi me.nge.nai Hukum Me.mbatalkan Puasa Sunnah Tanpa 

Udzur? 

D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian  

1. Tujuan yang akan dicapai dalam pe.ne.litian ini 

a. Untuk me.nge.tahui pe.ndapat Imam an- Nawawi dan Imam al-Qarafi 

me.nge.nai hukum me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur. 

b. Untuk me.nge.tahui me .tode. istinbath dari dalil yang digunakan Imam an-

Nawawi dan Imam al-Qarafi me.nge.nai hukum me.mbatalkan puasa 

sunnah tanpa udzur. 
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c. Untuk me.nge.tahui analisis fiqih Muqarana te.rhadap pe.ndapat Imam an-

Nawawi dan Imam al- Qarafi dalam hukum me.mbatalkan puasa sunnah 

tanpa udzur 

2. Ke.gunaan pe.ne.litian ini 

a. Bagi pe.nulis pe.ne.litian ini juga se.bagai syarat untuk me.raih ge.lar 

Sarjana Hukum Islam di Fakultas Syari’ah dan Hukum Unive.rsitas 

Islam Ne.ge.ri Sultan Syarif Kasim Riau. 

b. Untuk me.nambah pe.nge.tahuan  dan wawasan se.rta masukan pe.mikiran 

dalam ilmu hukum Islam yang dapat be.rmanfaat di ke.mudian hari. 

c. Kajian ini diharapkan me.miliki kontribusi ilmiah bagi masyarakat 

se.cara umum dan dapat dijadikan se.bagai rujukan bagi kajian-kajian 

yang me.mbahas atau me.ngkaji te.ntang hukum me.mbatalkan puasa 

sunnah tanpa udzur pe.ndapat imam al-Qarafi dan imam An-Nawawi.  
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BAB II 

KERANGKA TEORI 

A. Pengertian Puasa 

Puasa dalam Bahasa Arab dise.but siyam atau shaum yang artinya 

me.nahan dari se.gala se.suatu,10 baik pe.rbuatan maupun pe.rkataan, se.pe.rti 

me.nahan makan, minum, nafsu, me.nahan be.rbicara yang tidak be.rmanfaat 

dan se.bagainya.11 Shaum me.nurut syariat adalah me.nce.gah diri dari se.gala 

pe.rkara yang me.mbatalkan dari te.rbitnya fajar hingga te .rbe.namnya 

matahari de.ngan niat ibadah ke.pada Allah SWT.12  

Me.nurut Wahbah zuhaili, puasa yaitu me.nahan diri di siang hari dari 

se.gala yang me.mbatalkan se.jak fajar sampai te.rbe.nam matahari atau 

me.nahan diri dari syahwat pe.rut dan dari se.suatu yang masuk ke. rongga 

se.pe.rti obat-obatan, makanan, minuman, dan lain-lain pada masa te.rte.ntu.13 

Se.bagaiman dalam kitabnya al-Fiqhu al-Islami wa Adillatuhu me.nye.butkan 

bahwa: 

المُفْطِرَاتِ بِن ِيَّةِ مِنْ أهَْلَهِ مِنْ طُلوُْعِ الفَـِ الفَجْرِ إِلَى غُرُوْبُ الشَمْسِ هوَُ الِإمْسَاكُ عَنِ   

Artinya: “Shaum me.nurut istilah syariat ialah me.nahan diri pada 

siang hari dari hal-hal yang me.mbatalkan puasa, dise.rtai 

niat ole.h pe.lakunya, se.jak te.rbitnya fajar sampai 

te.rbe.namnya matahari”14 

 
10 Ahmad Warson Muna,wwir, Ka ,mus a ,l-Muna,wwir A ,ra ,b-Indonesia , (Sura,ba ,ya ,: Pusta ,ka , 

Progresif, 1997), 

Cet. ke-4, h. 804 
11 Ba ,iha ,qi, A,K., Fiqh Iba,da ,h (Ba ,ndung: M28, 1996), cet. Ke-1, h.119. 
12 An- Na,wa ,wi, A ,l Ma ,jmu’ Sya ,ra ,h A ,l Muha,dza ,b, Jilid 6 (Ka,iro: Da ,r El Ha ,dith, 2010) h. 

248. 
13 Ra ,hma ,n Ritonga,, Fiqih Iba,da,h (Ja ,ka,rta ,: Ga ,ya , Media , Pra ,ta ,ma ,, 2002), 151. 
14 Wa ,hba,h A,z-Zuha,ili, Fikih Isla ,m Wa, A ,dilla ,tuhu, Jilid 3 (Ja,ka ,rta ,: Gema , Insa ,ni, 2011) h. 

19. 
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Me.nurut Imam al Ghazali, Puasa itu me.nce.gahkan dan 

me.ninggalkan. Dan pada puasa itu se.ndiri rahasia tidak ada padanya 

pe.rbuatan yang te.rlihat, se.dang se.gala amalan taat adalah de.ngan 

dipe.rsaksikan dan dilihat orang ramai. Dari puasa tiada yang me.lihat se.lain 

Allah SWT. Dari itu puasa adalah amalan pada batin de.ngan ke.sabaran 

se.mata.15 Se.bagaimana dalam firman Allah SWT:  

برُِوْنَ اجَْرَهُمْ بغَِيْرِ حِسَابٍ   اِنَّمَا يوَُفَّى الصّٰ

Artinya: Sungguh, pahala yang dibe.rikan ke.pada orang yang sabar, 

se.de .mikian banyaknya se.hingga tak te.rcakup dalam bilang (Q.S. 

Az-Zumar ayat : 10) 

 

Yusuf al-Qaradhawi me.ne.gaskan bahwa puasa adalah me.ninggalkan 

dan me.nahan. De.ngan kata lain, me.nahan dan me.ninggalkan se.suatu yang 

mubah (halal), se.pe.rti nafsu pe.rut dan nafsu se.x de.ngan nilai me.nde.katkan 

diri ke.pada Allah SWT. Adapun makna puasa se.cara te.rminolgi me.nahan 

diri de.ngan se.ngaja dari makan, minum, be.rse.tubuh dan se.gala se.suatu yang 

be.rada dalam hukum be.rse.tubuh se.lama se.hari pe.nuh yakni se.jak te.rbit fajar 

sampai te.rbe.nam matahari de.ngan niat me.njalankan pe.rintah Allah Swt 

(taqarrub) ke.padanya.16 

 Ibn Kasir me.nje.laskan bahwa puasa adalah me.nahan diri dari 

makan, minum, dan be.rjimak dise.rtai niat yang ikhlas kare.na Allah Yang 

Maha Mulia dan Maha agung kare.na puasa me.ngandung manfaat bagi 

 
15 Teungku Muha,mma ,d Ha,sbi A,sh Shiddieqy, Fa,lsa ,fa ,h Hukum Isla ,m (Sema ,ra,ng: Pusta ,ka , 

Rizki Putra ,, 2001) h. 294. 
16 Yusuf Qa ,rdha,wi, Fiqih Shiya ,m Pua,sa , Menurut A ,l-Qur’a,n Da ,n A ,s-Sunna,h, Cet.2 

(Ja ,ka ,rta ,: Isla ,muna, Press, 2004) h. 2. 
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ke.sucian, ke.be.rsihan, dan ke.ce.me.rlangan diri dari pe.rcampuran de.ngan 

ke.burukan dan akhlak yang re.ndah.17 

Dari be.be.rapa de.fe.nisi yang te.lah dipaparkan diatas dapat 

disimpulkan bahwa puasa (shaum) adalah ibadah yang be.rarti me.nahan diri 

dari hal-hal yang me.mbatalkan puasa, se.pe.rti makan, minum, dan 

be.rhubungan intim, mulai dari te.rbit fajar hingga te.rbe.nam matahari. Puasa 

harus dilakukan de.ngan niat yang ikhlas untuk me.nde.katkan diri ke.pada 

Allah dan me.me.nuhi syarat te.rte.ntu, se.pe.rti be.ragama Islam, be.rakal, se.rta 

tidak dalam ke.adaan haid atau nifas. Puasa bukan hanya soal me.nahan lapar 

dan dahaga, te.tapi juga me.libatkan ke.sabaran dan pe .nge.ndalian diri. 

De.ngan puasa, se.se.orang dapat me.mbe.rsihkan diri dari sifat-sifat buruk dan 

me.nde.katkan diri ke .pada Allah, se.rta me.ndapatkan pahala yang be.sar. 

B. Macam – Macam Puasa  

Dalam hal ini pe.nulis pe.rlu untuk me.ne.rangkan se.cara singkat 

me.nge.nai macam-macam puasa, dan me.njabarkan masing-masing bagian 

nya:  

1. Puasa Fardhu yang te.lah dite.ntukan. Contohnya: se.pe.rti puasa 

Ramadhan se.cara ada’, ada pun contoh yang tidak dite.ntukan 

adalah Puasa Ramadhan se.cara qadha’, dan puasa-puasa 

me.mbayar kafarat.  

 
17 Ihsa,n Fa ,uzi, “Studi Ta,khrij Da,n Sya,ra ,h Ha,dis Tenta,ng Pua,sa , Ra,ma ,dha,n Ihsa,n,” 

Gunung Dja ,ti Conference Series 24 (2023) h.698–704. 
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2. Puasa wajib yang te.lah dite.ntukan. Contohnya: puasa nadzar yang 

te.lah dite.ntukan waktunya (misalnya: be.rnadzar me.lakukan 

puasa pada bulan Rabi’ul awal), adapun contoh nadzar yang tidak  

dite.ntukan waktunya (misalnya: be.rnadzar akan be.rpuasa se.lama 

se.bulan be.gitu saja) 

3. Puasa yang dilarang. Ada be.be.rapa hadis yang me.nje.laskan 

larangan be.rpuasa pada hari-hari te.rte.ntu:18 

1. Pada Hari Raya ldul Fitri dan ldul Adha. 

Para ulama se.pakat bahwa be.rpuasa baik wajib maupun 

sunnah pada hari Idul Fitri dan Idul Adha hukumnya adalah 

haram. Hal ini be.rdasarkan pada pe.rkataan umar ra., 

bahwasanya Rasulullah saw. me.larang puasa pada dua hari 

ini. Se.bab, hari raya Idul Fitri me.rupakan hari di mana kalian 

harus be.rbuka se.te.lah puasa, se.dangkan hari raya Idul Adha 

agar kalian dapat me.makan hasil ibadah kurban. Hadis dari 

Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu: 

ِ صَلَّى دحَْمَان  عَنْ  ُ عَلَيْهِ   أبَِي هُرَيْرَةَ قَالَ: سَمِعْتُ رَسُولَ اللََّّ اللََّّ

 وَسَلَّمَ يقَوُلُ: لَ صِيَامَ فِي يوَْمِ فطِْرِكُمْ وَلَ فِي يَوْمِ النَّحْرِ 

Artinya: "Tidak ada puasa pada hari Idul Fitri kalian dan 

tidak pula pada hari Idul Adha."(HR Ahmad, 

Bukhari, Muslim, Abu Daud, Tirmidzi, dan Nasai)19 

 

 
18  Sayyid Sa,biq, Fikih Sunna,h, jilid 2. vol.5, alih bahasa oleh Muhammad Nasiruddin Al-

Albani (Cakrawala Publishing, 2021), h. 236. 
19 Ibid, h. 237. 
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2. Puasa pada hari tasyrik, yaitu tiga hari be.rturut-turut se.te.lah 

hari raya Idul Adha, juga haram hukumnya. Hal ini se.suai 

de.ngan hadits yang diriwayatkan ole.h Abu Hurairah ra., 

bahwasanya Rasulullah saw. me.ngutus Abdullah bin 

Hudzafah be.rke.liling di Mina untuk me.nye.ru, Hadis dari Abu 

Hurairah ra.:  

ُ عَلَيْهِ   ِ صَلَّى اللََّّ ُ عَنْهُ قَالَ: أمََرَ رَسُولُ اللََّّ عَنْ أبَيِ هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ

ِ بنَ حُذاَفَةَ أنَْ ينُاَدِ  : ألََ صُومُوا فِي هَذِهِ الْْيََّامِ يَ وَسَلَّمَ عَبْدَ اللََّّ فِي مِنى 

ِ عَزَّ فَ    وَجَلَّ إنَِّهَا أيََّامُ أكَْلٍ وَشُرْبٍ وَذِكْرٍ لِِلََّ

 Artinya: “janganlah kalian be.rpuasa pada hari-hari ini, 

kare.na hari-hari ini me.rupakan hari makan, 

minum, dan be.rdzikir ke.pada Allah swt.” (HR 

Ahmad)20 

 

Thabrani dalam al-Ausath me.riwayatkan dari Ibnu 

Abbas ra., bahwasanya Rasulullah saw me.ngutus se.se.orang 

untuk me.nye.rukan, Hadis dari Ibnu Abbas radhiyallahu 

'anhu: 

  ُ ِ بْنِ عَبَّاسٍ رَضِيَ اللََّّ أخَْبرََنَا الْحَسَنُ بْنُ عُرْفَةَ عَنْ قَتاَدةََ عَنْ عَبْدَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بعََ عَنْهُ قَالَ:  ِ صَلَّى اللََّّ ثَ رَجُلًا إلَِى أهَْلِ أنََّ رَسُولَ اللََّّ

اسِ: أنَْ لَ تصَُومُوا فِي أيََّامِ التَّشْرِيقِ فَإنَِّهَا  مَنَى  فجََعلََهُ ينَُادِي فِي النَّ 

   أيََّام  لِلْْكَْلِ وَالشُّرْبِ وَالْجِمَاعِ 

Artinya:“Rasulullah SAW me.ngutus se.se.orang untuk 

me.nye.rukan ke.pada pe.nduduk Mina: 'Janganlah 

kalian be.rpuasa pada hari-hari Tasyrik, kare.na 

hari-hari te.rse.but adalah hari makan, minum, dan 

 
20 Ibid., h. 237 
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be.rhubungan de.ngan istri.” (HR. Thabrani dalam 

al-Ausath)21 

 

Se.me.ntara itu, para pe.nganut mazhab Syafi'i 

me.mbole.hkan puasa pada hari-hari tasyrik, jika ada se.bab-

se.bab te.rte.ntu untuk be.rpuasa, se.pe.rti puasa nazar, kifarat, 

atau puasa qadha'. Te .tapi jika tidak ada se.bab-se.bab yang 

me.mbole.hkan, maka tidak dibole.hkan tanpa ada pe.rbe.daan 

pe.ndapat di kalangan ulama. Alasan me.re.ka adalah 

dianalogikan de.ngan shalat yang me.mpunyai se .bab te.rte.ntu 

pada waktu yang dilarang me.nge.rjakannya. 

3. Pada Hari Jum'at Se.cara Khusus. 

Hari Jum'at me.rupakan hari raya mingguan bagi kaum 

Muslimin. Ole.h kare.na itu, syariat Islam me.larang puasa pada 

hari te.rse.but. Te.tapi, mayoritas ulama be.rpe.ndapat bahwa 

larangan itu hanya be.rsifat makruh,'bukan haram. Tapi, apabila 

se.se.orang be.rpuasa se.hari se.be.lum atau se.hari se.sudahnya, atau 

dia sudah te.rbiasa puasa pada hari te.rse.but yang be.rte.patan 

de.ngan hari Arafah atau hari Asyura, dalam ke.adaan de.mikian, 

tidak makruh be.rpuasa pada hari Jum'at. 

 Me.nurut riwayat Bukhari dan Muslim dari fabir ra., 

bahwasanya Rasulullah be.rsabda, 

 
21 Ibid, h.237 
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 ُ ِ صَلَّى  النص الحديث: عَنْ أبَِي هُرَيْرَةَ رَضِيَ اللََّّ  عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُولُ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: لَ تصَُومُوا يوَْمَ الْجُمُعَةِ إِلَّ أنَْ تصَُومُوا قَبْلَهُ أوَْ بعَْدَ  هُ اللََّّ  

Artinya: Dari Abu Hurairah r.a., ia be.rkata: "Rasulullah saw. 

be.rsabda: 'Janganlah kalian be.rpuasa pada hari 

Jumat, ke.cuali jika kalian be.rpuasa se.hari se.be.lumnya 

atau se.hari se.sudahnya.’” (HR. Muslim)22 

 

4. Hari Sabtu se.cara khusus  

Dari Busr as-Sullami dari saudara pe.re.mpuannya yang 

be.rnama Shamma, bahwa Rasulullah saw. Be.rsabda,  

ا يَوْمَ السَّبْتِ إلَِّ فيِمَا فَرَضَ عَليَْكُمْ وَإِنْ لَمْ يَجِدْ أحََدكُُمْ إلَِّ عُودَ شَجَرٍ أوَْ قشِْرَةَ  لَ تصَُومُو

 عِنبٍَ فَلْيَأكُْلْهُ 

Artinya: “Janganlah kalian be.rpuasa pada hari sabtu, ke.cuali 

puasa yang diwajibkan ke.pada kalian. Se.andainya 

se.se.orang di antara kalian tidak me.ndapatkan ke.cuali 

kulit anggur atau dahan kayu (untuk makan), maka 

he.ndaknya dia me.makannya” (HR. Ahmad, Tirmidzi, 

Nasai Abu Daud dan Ibnu Majah)23 

 

Hakim yang me.ngatakan bahwa hadis ini shahih me.nurut 

syarat Muslim. Tirmidzi me.ngatakan hadis ini hasan. Dia juga 

me.ngatakan, yang dimaksud makruh disini adalah jika 

se.se.orang me.ngkhususkan hari sabtu untuk be.rpuasa, se.bab 

orang-orang Yahudi me.rayakan hari sabtu.  

5. Pada Hari yang Diragukan  

 Ke.banyakan me.re.ka juga be.rpe.ndapat jika hari puasa itu 

te.rnyata masuk bulan Ramadhan, he.ndaknya dia me.ngqadha 

 
22 Ibid., h. 238. 
23 Ibid., h. 239. 
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satu hari se.bagai gantinya.  Jika puasa pada hari itu kare.na hanya 

ke.be.tulan be.rte.patan de.ngan puasa yang biasa dilakukan, maka 

dibole.hkan tanpa dinyatakan makruh. Dari Abu Hurairah bahwa 

Rasulullah be.rsabda,  

وَلَ بَيوَْمَيْنِ إِلَّ أنَْ يكَُونَ صَوْم  يَصُوْمُهُ  لَ تقََدَّمُوا صَوْمَ رَمَضَانَ بِيوَْمٍ 

وْمَ    رَجُل  فلَْيَصُمْ ذلَِكَ الصَّ

Artinya: "Janganlah kalian be.rpuasa me.ndahului Ramadhan 

satu atau dua hari, ke.cuali hari itu be.rte.patan de.ngan 

ke.biasaan puasanya, maka he.ndaklah ia me.lakukan 

puasa te.rse.but." (HR. Imam tujuh, Ad- Daruquthni, 

dan At-Tirmidzi. Kata Ad-Daruquthni, isnad hadits ini 

shahih. Dan kata At-Tirmidzi, hadits ini hasan dan 

shahih)24 

 

Jika se.se.orang be.rpuasa wajib se.lain puasa Ramadhan 

pada hari syak, se.pe.rti ia puasa nadzar, atau puasa qadha' 

Ramadhan, me.nurut Imam Malik dan Imam Asy-Syafi'i 

hukumnya bole.h. Se.me.ntara me.nurut ulama-ulama dari 

madzhab Hanafi, hukumnya makruh tanzih. 

6. Puasa Se.panjang Tahun. 

Be.rpuasa se.panjang tahun te.rmasuk hari-hari yang 

dilarang ole.h agama. Hal ini be.rdasarkan pada sabda 

Rasulullah saw:  

 لَ صَامَ، مَنْ صَامَ الْبََدَ 25

 
24 Ibid ., h.240 
25Ibid., h. 241  
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Artinya: “tidaklah (sah) puasa bagi orang yang be.rpuasa 

se.panjang masa” (HR. Bukhari dan Muslim) 

 

7. Puasa bagi se.orang istri jika suaminya be.rada di rumah, ke.cuali 

se.izin suami  

Rasulullah saw. me.larang se.orang istri be.rpuasa jika 

suaminya ada di rumah, ke.cuali se.te.lah me.ndapat pe.rse.tujuan 

dan izin darinya. Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah saw. 

be.rsabda, 

تصَُمِ الْمَرْأةَُ يَوْمًا وَاحِداً، وَزَوْجُهَا شَاهِد  إِلَّ بإِذِْنِهِ، إِلَّ رَمَضَانَ لَ   

Artinya:“He.ndaknya se.orang istri tidak be.rpuasa satu hari 

ke.tika suaminya be.rada di rumah, ke.cuali de.ngan 

izinnya, se.lain (puasa) Ramadhan.” (HR. Bukhari dan 

Muslim)  

 

Para ulama me.mandang larangan ini se.bagai 

pe.ngharaman, nahkan me.re.ka me.mbole.hkan suami 

me.mbatalkan puasa istrinya jika dia be.rpuasa tanpa me.ndapat 

pe.rse.tujuan dari suaminya. Se.bab, de.ngan de.mikian istri te.lah 

me.langgar dan tidak me.mpe.dulikan hak suami.  

Hal ini be.rlaku se.lain di bulan Ramadhan, se.bagaimana 

yang te.lah dije.laskan dalam hadis diatas. Se.orang istri tidak 

pe.rlu me.minta pe.rse.tujuan suaminya te.rle.bih dahulu untuk 

puasa Ramadhan. Se.orang istri dibole.hkan be.rpuasa tannpa izin 

suaminya, jika suaminya se.dang be.rpe.rgian (tidak be.rada 
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dirumah). Namun apabila suaminya pulang ke. rumah, suaminya 

bole.h me.mbatalkan puasa istrinya.26 

8. Puasa Wishal (be.rsambung)  

Maksudnya be.rpuasa se.lama dua hari ke.atas tanpa 

dise.langi de.ngan be.rbuka sama se.kali. Dari abu Hurairah bahwa 

Rasulullah be.rsabda,27 

؟   اتٍ، قَالوُا : فَإنَِّكَ توَُاصِلُ يَا رَسُولَ اللََّّ إِيَّاكُمْ وَالْوِصَالَ، قَالهََا ثلََاثُ مَرَّ

لَفوُا  ي ذلَِكَ مِثلِْي، إِن ِي أبَيْتُ يطُْعِمُنِي رَب ِي وَيسَْقِيْنيِ، فَاكْ قَالَ: إِنَّكُمْ لسَْتمُْ فِ 

 مِنَ الْْعَْمَالِ مَا تطُِيقوُْنَ 

Artinya: “He.ndaknya kalian (tidak be.rpuasa) wisha.” Be.liau 

me.ngucapkan de.mikian se.banyak tiga kali. Para 

sahabat be.rtanya, te.tapi e.ngkau se.ndiri me.lakukan 

wishal, wahai Rasulullah? Be.liau me.njawab, 

“Se.sungguhnya kalian tidak sama de.nganku. 

Se.sungguhnya aku dibe.ri makan ole.h Tuhanku pada 

malam hari. Maka, lakukanlah amalan se.mampu 

kalian.” (HR. Bukhari dan Muslim)  

 

Para ulama fikih me.nyatakan larangan ini makruh. Te.tapi 

Ahmad, Ishaq, dan Ibnu Mundzir me.mbole.hkan wishal hingga tiba 

waktu sahur se.lama tidak me.mbe.ratkan orang yang me.lakukannya. 

Hal ini be.rdasarkan pada hadis yang diriwayatkan ole.h Bukhari dari 

Abu Sa’id al- Khudri ra., bahwa Rasulullah be.rsabda,  

 لَ توَُاصِلوُا، فَأيَُّكُمْ إِذاَ أرََادَ أنَْ يوَُاصِلَ، فلَْيوَُاصِلْ حَتَّى السَّحَرِ 28

Artinya: “Janganlah kalian me.lakukan wishal. Siapa pun di antara 

kalian yang he.ndak me.lakukan wishal, he.ndaknya dia 

me.lakukan hingga waktu sahur.” (HR. Bukhari)  

 
26 Ibid, h. 242. 
27 Ibid, h. 243. 
28 Ibid, h. 244 
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C. Syarat-Syarat Puasa 

Dalam hal syarat ibadah puasa ada dua hal yang harus dike.tahui 

yaitu syarat wajib dan syarat sah puasa.  

A. Syarat Wajib Puasa: 

a. Islam  

Puasa me.rupakan salah satu pilar dari bangunan yang 

be.rnama agama Islam. Ole.h kare.na itu, me.njalani ibadah puasa 

be.rarti me.ne.rapkan dan me.masang pilar te.rse.but dite.mpatnya. 

Ke.be.radaan syarat muslim ini juga me.njadikan non muslim tidak 

punya ke.wajiban me.njalankan puasa.29 

b. Baligh dan Be.rakal  

Puasa tidak wajib atas anak ke.cil, orang gila, orang pingsan, 

dan orang mabuk, kare.na me.re.ka tidak dike.nai khithab taklifiy; 

me.re.ka tidak be.rhak be.rpuasa.30 Puasa anak ke.cil yang te.lah 

mumayyiz (me.miliki ke.sadaran dan ke.mampuan me.mbe.dakan 

antara yang be.nar dan yang salah) dipandang sah. Me.nurut ahli fiqh 

madzhab Syafi‟i, Hanafi dan Hanbali, te.rhadap walinya diwajibkan 

me.nyuruh me.re.ka be.rpuasa se.te.lah me.ncapai usia tujuh tahun dan 

me.mukul me.re.ka jika tidak mau be.rpuasa se.te.lah be.rusia se.puluh 

tahun se.pe.rti halnya dalam pe.rsoalan shalat. Me.nurut mazhab 

Maliki, wali me.re.ka tidak dituntut me.nyuruh anak-anaknya yang 

 
29 Cipto Sembodo, Pua,sa , (Yogya ,ka ,rta ,: Pusta ,ka , Insa ,n Ma,da ,ni, 2007), h. 10. 
30 Wa ,hba,h a ,l Zuha,yly, Pua,sa , Da ,n Infa,k Ka ,jia ,n Berba,ga ,i Ma ,dzha ,b Terjema,h (Ba ,ndung: 

Rosda ,ka ,rya ,, 1995), h. 85. 
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be.rusia se.puluh tahun untuk be.rpuasa, kare.na anak-anak be.lum 

dike.nakan ke.wajiban be.rpuasa, dan jika me.re.ka me.laksanakannya 

tidak dapat dikatakan sah.31 

c. Mampu (se.hat) dan be.rada di te.mpat tinggal (Iqamah) 

Puasa tidak diwajibkan atas orang sakit atau musafir. Walaupun 

de.mikian, me.re.ka wajib me.ngqadhanya. Ke.wajiban me.ngqadha 

puasa bagi ke.duanya ini te.lah dise.pakati para ulama. Te.tapi, jika 

ke.duanya te.rnyata be.rpuasa, puasanya dipandang sah.32 Jika 

sakitnya se.me.ntara, artinya ada ke.mungkinan se.mbuh maka bole.h ia 

me.ninggalkan puasa, tapi ke.tika sudah se.mbuh ia wajib me.ngqadha 

puasa yang ditinggalkannya itu.33 Bagi me.re.ka yang tidak be.rpuasa 

kare.na tua dan ke.na pe.nyakit be.rke.panjangan yang ke.duanya tidak 

pe.rlu diqadha, maka me.re.ka wajib me.mbayar fidyah se.banyak hari 

me.re.ka tidak be.rpuasa. Fidyah yang dimaksud adalah me.mbe.ri 

makan fakir miskin de.ngan gandum, be.ras, kurma atau makanan 

lainnya. 

B. Syarat Sah Puasa 

Syarat sah puasa adalah ke.te.ntuan yang me.njadikan puasa se.se.orang 

yang te.rke.na ke.wajiban be.rpuasa me.njadi sah dan diakui. 

1) Se.cara umum syarat sah puasa dibagi atas:  

a. Islam, orang yang bukan islam tidak sah puasa. 

 
31 A,. Ra ,hma ,n Ritonga , da,n Za,inuddin, Fiqih Iba,da,h (Ja ,ka ,rta ,: Ga ,ya , Media , Pra ,ta ,ma ,, 1997), 

h. 158. 
32 Zuha,yly, Op.Cit, h. 167. 
33 Mifta ,h Fa ,ridl, Pua,sa ,: Iba,da ,h Ka ,ya , Ma ,kna, (Ja ,ka ,rta ,: Gema , Insa ,ni Press, 2007), h. 8. 
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b. Mumayiz (dapat me.mbe.dakan mana yang baik dan mana yang 

tidak baik) 

c. Suci dari darah haid ataupun nifas (darah se.habis me.lahirkan) 

d. Dalam waktu yang dipe.rbole.hkan puasa padanya. Dilarang pada 

dua hari Tasriq (11-12-13)34 

2) Se.dangkan me.nurut Madzhab Maliki be.rpe.ndapat bahwa syarat sah 

puasa ada e.mpat:  

a. Niat  

b. Suci dari haid dan Nifas  

c. Islam, dan  

d. Waktu yang layak untuk be.rpusa. Puasa tidaak sah dilakukan pada 

hari raya.35 

3) Se.dangkan me.nurut para fuqaha dari kalangan Syafi’iyah 

me.ne.tapkan e.mpat macam yang me.njadi syarat sah puasa, yaitu:  

a. Islam  

b. Be.rakal  

c. Suci dri haid dan nifas  

d. Niat  

D. Rukun Puasa 

Rukun adalah se.gala se.suatu yang be.rkaitan de.ngan ibadah itu se.ndiri. 

Jika rukun ini tidak dijalankan, maka tidak sah ibadah te.rse.but alias batal. 

Tidak se.pe.rti ibadah-ibadah lain yang banyak rukunnya, puasa cukup 

 
34 Septia ,na , et a ,l., “Ka ,ji Ula ,ng : Pua,sa , Wa ,jib Da,n Pua,sa , Sunna ,h.”, h.102 
35 Zuha,yly, Op.Cit, h. 169. 
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ringkas me.skipun pe.laksanaannyate.ntu tidak se.mudah itu. Rukun puasa 

hanya ada 2 yaitu: 

a. Niat  

Hal ini berdasarkan pada firman Allah SWT.,  

َ مُخْلِصِيْنَ  ا اِلَّ لِيعَْبدُوُا اللَّّٰ وةَ وَيؤُْتوُا  وَمَآٰ امُِرُوْٰٓ ل  يْنَ ەَۙ حُنَفاَۤءَ وَيقُِيْمُوا الصَّ  لَهُ الد ِ

لِكَ دِيْنُ الْقَي مَِةِ   وةَ وَذ  ك   الزَّ

Artinya:“Padahal mereka tidak disuruh kecuali supaya menyembah 

Allah dengan memurnikan ketaatan kepada-Nya dalam 

(menjalankan) agama dengan lurus.” (Q.S Al-Bayyinah: 5)  

 
Niat hendaknya dilakukan sebelum terbit fajar pada setiap 

malam bulan Ramadhan. Hal ini berdasarkan pada hadist Hafsah, dia 

berkata, Rasulullah saw. Bersabda,  

يَ   يجُْمِ لَمْ  مَنْ  صِيَامَ لَهُ امَ قَبْلَ الْفجَْرِ, فلََا عِ الص ِ  

Artinya: “Siapa yang tidak membulatkan niat berpuasa sebelum 

terbit fajar, maka tidak ada puasa baginya (puasanya 

tidak sah)” (HR.Ahmad, Tidmidzi,Abu Daud,Ibnu Majah 

dan Nasai).36 

 

Niat boleh dilakukan kapanpun di malam hari. Dan niat tidak 

disyaratkan harus mengucapkannya, karena niat merupakan pekerjaan 

hati dan tidak ada kaitannya dengan lisan. Hakikat niat adalah 

menyengaja melakukan suatu perbuatan demi melaksanakan perintah 

Allah SWT. Dan mengharapkan keridhaan-Nya. Jadi, orang yang 

melakukan makan sahur dengan tujuan berpuasa demi untuk 

mendekatkan diri kepada Allah, berarti dia telah berniat.37  

 
36 Sayyid Sa ,biq, Fikih Sunna,h, Jilid 2. vol.5, alih bahasa oleh Muhammad Nasiruddin Al-

Albani (Cakrawala Publishing, 2021) h. 225. 
37 Ibid., h. 225 
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Demikian pula orang yang berkeinginan untuk menahan diri 

dari segala sesuatu yang dapat membatalkan puasa di siang hari dengan 

ikhlas karena Allah, berarti dia telah berniat, meskipun tidak makan 

sahur. Menurut mayoritas ulama fikih, niat berpuasa untuk puasa 

sunnah boleh dilakukan di siang hari selama orang tersebut belum 

makan dan minum. 38 

b. Me.nahan diri dari hal yang me.mbatalkan puasa dari te.rbitnya fajar 

sampai waktu be.rbuka puasa.  

Hal ini berdasarkan pada firman Allah swt.,  

ُ لكَُمْ  وَكُلوُْا وَاشْرَبوُْا حَتّٰى يَتبََيَّنَ لكَُمُ الْخَيْطُ  نَ بَاشِرُوْهُنَّ وَابْتغَوُْا مَا كَتبََ اللَّّٰ فَالْ ـ 

يَامَ الَِى الَّيْلِ  يَضُ مِنَ الْخَيْطِ االْبَْ  وا الص ِ لْسَْوَدِ مِنَ الْفجَْرِِۖ ثمَُّ اتَمُِّ  
 

Artinya: “Maka sekarang campurilah mereka dan carilah apa yang 

telah ditetapkan Allah untukmu, dan makan minumlah 

hingga terang bagimu benang puith dari benang hitam 

dari (waktu) fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 

sampai (datang) malam” (QS. Al-Baqarah: 187) 

 

Maksud benang putih dan benang hitam adalah siang dan gelapnya 

malam. Hal ini sesuai ddengan penjelasan dalam hadist yang 

diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, bahwa Adi bin Hatim berkata, 

ketika turun ayat, “Hingga terang bagimu benang putih dari benang 

hitam, dari (waktu) fajar,” aku sengaha meletakkan tali dibawah 

bantalku pada waktu malam, dan ternyata ia tidak begitu Nampak 

bagiku. Lalu, aku menemui Rasulullah saw. Dan memberitahukan hal 

itu kepada beliau. Rasulullah saw., kemudian bersabda,  

 
38 Ibid., h. 226 
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رِ لِ, وَبَيَاضُ النَّهَاذلَِكَ سَوَادُ اللَّيْ نَّمَا إِ   

Artinya: “Sesungguhnya itu hanyalah hitamnya malam dan 

putihnya siang” (HR. Bukhari)39 

E. Pengertian Puasa Sunnah  

Puasa yang disunnahkan adalah puasa yang dianjurkan ole .h nabi 

Muhammad SAW me.lalui Hadisnya baik be .rupa Hadis qauliyah (ucapan). 

Fi’iliyah (pe.rbuatan) maupun taqririyah.40 Puasa sunnah dapat me .le.ngkapi 

ke.kurangan amalan wajib, se.lain itu puasa sunnah juga dapat me .ningkatkan 

de.rajat se.se.orang me.njadi wali Allah yang te .rde.pan (as- saabiqun al 

muqorrobun). Le.wat amalan sunnah inilah se .se.orang akan mudah 

me.ndapatkan cinta Allah. Se .bagaimana dise.butkan dalam hadist Qudsi:  

ى يزََالُ  وَمَا بُ  عَبْد  باهُ  حَتاى ب الناوَاف ل   إ لَىا  يتَقَرَا ى سَمْعَهُ  كُنْتُ  أحَْبَبْتهُُ  فَإ ذاَ ، أحُ  الاذ   

ى بصََرَهُ وَ  ، ب ه   يسَْمَعُ  رُ  الاذ  جْلَهُ  ب هَا يَبْطشُُ   الات ى وَيَدهَُ  ، ب ه   يبُْص  ى  الات ى وَر  ب هَا  يمَْش   

ينَاهُ  سَألََن ى إ نْ وَ  ، يذنَاهُ  اسْتعََاذنَ ى وَلَئ ن   ، لأعُْط  لأعُ   

 
Artinya:”Hamba-Ku se.nantiasa me.nde.katkan diri pada-Ku de.ngan 

amalan-amalan sunnah se.hingga Aku me.ncintainya. Jika Aku te.lah 

me.ncintainya, maka Aku akan me.mbe.ri pe.tunjuk pada 

pe.nde.ngaran yang ia gunakan untuk me.nde.ngar, me.mbe.ri pe.tunjuk 

pada pe.nglihatannya yang ia gunakan untuk me.lihat, me.mbe.ri 

pe.tunjuk pada tangannya yang ia gunakan untuk me.me.gang, 

me.mbe.ri pe.tunjuk pada kakinya yang ia gunakan untuk be.rjalan. 

Jika ia me.mohon se.suatu ke.pada-Ku, pasti Aku me.ngabulkannya 

dan jika ia me.mohon pe.rlindungan, pasti Aku akan 

me.lindunginya” (HR. Bukhari dan Muslim)41 

 

 
39 Ibid., h. 224 
40 Vini Wela , Septia ,na , et a ,l., “Ka ,ji Ula ,ng : Pua,sa , Wa ,jib Da ,n Pua,sa , Sunna,h,” Jurna,l dari 

Media , Ilmu 3, no.1. Diakses  pada tanggal 12 Oktober 2024 h. 92–106. 
41 Rizal, Kumpulan Makalah Kuliah Lengkap: Makalah Puasa Sunnah. Diakses pada tanggal 

14 September 2024  

https://kumpulanmakalahkuliahlengkap.blogspot.com/2017/02/makalah-puasa-sunnah.html
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Puasa sunnah juga ibadah puasa yang dilakukan atas dasar ke.mauan 

dan ke.sadaran pribadi untuk me.nde.katkan diri ke.pada Allah SWT. Ini 

dilakukan di luar puasa wajib se.pe.rti puasa Ramadan yang diwajibkan bagi 

se.tiap muslim de.wasa dan mukallaf (se.se.orang yang te.lah me.me.nuhi 

be.be.rapa kre.te.ria untuk me.nyandang ke.wajiban dari Allah se.bagai 

konse.kue.nsinya). Puasa sunnah juga dapat dilakukan de.ngan be.rbagai 

macam pola dan pada waktu-waktu te.rte.ntu yang tidak dite.ntukan se.cara 

khusus ole.h syariat Islam.42  

F. Pengertian Udzur   

Udzur adalah alasan yang sah untuk me.nunda atau me.ngabaikan 

suatu ke.wajiban agama. Alasan udzur haruslah be.rdasarkan pada ke.adaan 

yang wajar dan tidak bisa dihindari. Misalnya, se.se.orang yang sakit atau 

se.dang dalam pe.rjalanan jauh dapat ditunda atau diabaikan ke.wajiban 

sholatnya de.ngan me.ngisi ke.mbali pada suatu waktu yang ke.mudian.43 

Se.bagaimana dije.laskan dalam surat Al- Baqarah ayat 184 yang be.rbunyi:  

نْ ايََّامٍ اخَُرَ   وَعَلىَ  ى سَفرٍَ فعَِدَّة  مِ  رِيْضًا اوَْ عَل  تٍ  فمََنْ كَانَ مِنْكُمْ مَّ عْدوُْد  ايََّامًا مَّ

عَ خَيْرًا فهَُوَ خَيْر  لَّهٗ   وَانَْ تصَُوْمُوْا خَيْر   مِسْكِيْنٍ  الَّذِيْنَ يطُِيْقوُْنَهٗ فِدْيَة  طَعَامُ    فمََنْ تطََوَّ

نْ كُنْتمُْ تعَْلمَُوْنَ  لَّكُمْ اِ   

 
Artinya: “(Yaitu) be.be.rapa hari te.rte.ntu. Maka barangsiapa di antara 

kamu sakit atau dalam pe.rjalanan (lalu tidak be.rpuasa), maka 

(wajib me.ngganti) se.banyak hari (yang dia tidak be.rpuasa itu) 

pada hari-hari yang lain. Dan bagi orang yang be.rat 

me.njalankannya, wajib me.mbayar fidyah, yaitu me.mbe.ri makan 

se.orang miskin. Te.tapi barangsiapa de.ngan ke.re.laan hati 

me.nge.rjakan ke.bajikan, maka itu le.bih baik baginya, dan 

 
42 “Mema ,ha,mi Hukum Pua,sa , Sunna,h Da,n Keuta ,ma ,a ,nnya , Da ,la ,m Isla ,m,” a,ccessed 

November 24, 2024, https://www.sha ,ria ,knowledgecentre.id/id/news/hukum-pua,sa ,-sunna ,h/. 
43 Yona,da ,, D. (2024, 14 September). A,pa, itu udzur da ,la ,m Isla,m? Bela ,ja ,rhttps : 

//www.bela ,ja ,r.bela ,ja ,rhijra ,h.com /a ,pa ,-itu -udzur -da,la ,m -Isla ,m/. 

https://www.belajarhijrah.com/apa-itu-udzur-dalam-islam/
https://www.belajarhijrah.com/apa-itu-udzur-dalam-islam/
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puasamu itu le.bih baik bagimu jika kamu me.nge.tahui.” (QS. Al-

Baqarah [2]:184) 

 

Udzur dalam Islam diklasifikasikan me.njadi dua yaitu udzur syar'i 

(le.gal) dan udzur 'aini (fakta). Udzur syar'i te.rkait de.ngan hukum dan aturan 

agama, se.dangkan udzur 'aini te.rkait de.ngan faktor-faktor kondisional, 

se.pe.rti ke.se.hatan dan situasi darurat. Pada dasarnya Islam me.mbe.rikan 

ke.mudahan bagi umatnya dalam me.njalankan ke.wajiban agama. Namun 

ke.be.radaan udzur tidak bole.h disalahgunakan atau disalahpahami se.bagai 

se.suatu yang dapat dijadikan alasan untuk me.ngabaikan ke.wajiban agama.  

 Ke.tika se.se.orang be.rada dalam kondisi udzur, maka ia harus se.ge.ra 

me.laksanakan ke.wajiban agamanya ke.tika udzur te.rse.but hilang. Dalam hal 

ini, ia tidak akan dike.nakan dosa atau hukuman, kare.na udzur yang sah 

me.mbole.hkan ia untuk me.nunda atau me.ngabaikan ke.wajiban te .rse.but. 

Namun, pe.ne.ntuan udzur harus dilakukan de.ngan hati-hati, se.hingga tidak 

me.nimbulkan ke.salahpahaman. Udzur tidak bole.h dipakai se.bagai alasan 

untuk me.nghilangkan ke.wajiban se.be.lum dipe.nuhi, kare.na me.me.nuhi 

ke.wajiban agama be.rsifat fardhu. Ole.h kare.na itu, se.be.lum me.nilai apakah 

alasan udzur yang dibe.rikan sah atau tidak, se.baiknya kita me.mastikan 

bahwa alasan te.rse.but me.mang be.nar-be.nar tidak dapat dihindari dan 

me.me.nuhi syarat udzur yang diakui dalam Islam. 

G. Jenis–Jenis dan Dalil Puasa Sunnah  

Be.rikut pe.nje.lasan be.be.rapa je.nis puasa sunnah be.se.rta dalil, 

diantaranya, yaitu:  
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1. Puasa Se.nin-Kamis adalah puasa sunnah yang diajarkan Rasulullah 

SAW. Puasa Se.nin Kamis adalah ke.se.mpatan untuk me.mbe.rsihkan jiwa 

dan me.ndapatkan pahala yang be.sar. Dari Abu Hurairah ra., bahwa 

Rasulullah se.ring be.rpuasa pada hari se.nin dan kamis. Ada yang be.rtanya 

me.nge.nai hal ini ke.pada be.liau. Be.liau me.njawab: 

ُ لِكُل ِ مُسْلِمٍ، أوَْ لِكُل ِ مُؤْمِنٍ، إِلَّ   إِنَّ الْْعَْمَالَ تعُْرَضُ كُل ِ اثْنيَْنِ وَخَمِيْسٍ، فَيغَْفِرُ اللََّّ
 الْمُتهََاجِرَيْنِ، فَيَقوُلُ: أخََرُهُمَا 44

 
Artinya: “Se.sungguhnya amal-amal itu dipe.rlihatkan ke.pada Allah 

se.tiap hari se.nin-kamis. Allah me.ngampuni se.tiap orang 

muslim atau se.tiap orang mukmin, ke.cuali ke.pada dua orang 

yang me.mutuskan tali hubungan ke.ke.luargaan. Allah 

be.rfirman, ‘Tangguhkanlah me.re.ka be.rdua’” (HR. Ahmad 

de.ngan Sanad Shahih)  

 

Dalam Shahih Muslim dise.butkan bahwa Rasulullah ditanya 

me.nge.nai puasa pada hari se.nin. Be.liau be.rsabda me.njawab: 

 

 ذاَكَ يَوْم  وُلِدْتُ فِيْهِ، وَأنُْزِلَ عَلَيَّ فِيهِ 45

 
Artinya:  “Itu adalah hari Ke.tika aku dilahirkan, dan saat wahyu 

diturunkan ke.padaku.” (HR. Muslim)  

 

2. Puasa Daud, Puasa Daud adalah puasa sunnah yang dilakukan ole.h Nabi 

Daud AS. Puasa Daud dilakukan de.ngan cara be.rpuasa se.lama satu hari 

dan be.rbuka pada hari be.rikutnya, dan dilakukan se.cara 

be.rke.sinambungan. 

Durasi Puasa Daud sama se.pe.rti puasa pada umumnya, yaitu dari 

mulai te.rbit fajar sampai te.rbe.namnya matahari. Waktu pe.laksanaan 

 
44 Sayyid Sabiq, Op.Cit., h. 250. 
45 Ibid, h.250 
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puasa Daud bisa kapan saja, ke.cuali pada hari-hari diharamkan puasa 

yaitu pada: Idul fitri (1 Syawal), Idul adha (10 Zulhijah). Rasulullah Saw. 

se.ndiri me.ngatakan bahwa puasa Daud me.rupakan puasa sunah yang 

le.bih utama dibandingkan puasa sunah yang lain. Se.bagaimana 

dije.laskan dalam Hadis yang diriwayatkan al-Bukhari se.bagai be.rikut: 

  

ِ صَلَاة داَوُدَ عَلَيْهِ   لَاةِ إلَِى اللََّّ إِنَّ رَسُوْلَ الل صَلَّى اللََّّ عَليَْهِ وَسَلَّمَ قَالَ : أحََبُّ الصَّ

 ِ يَامِ إلَِى اللََّّ صِيَامُ داَوُدَ، وَكَانَ ينََامُ نِصْفُ الَّيْلِ، وَيَقوُْمُ ثلُثُهَُ وَينََامُ  السَّلَامُ وَأحََبُّ الصَّ
 سدسَُهُ، وَيَ صُوْمُ يَوْمًا وَيفُْطِرُ يَوْمًا، )رواه البخاري(  46

 

Artinya: “se.sungguhnya Rasulullah SAW be.rkata ke.padanya: Salat yang 

paling disukai Allah SWT adalah salat Nabi Daud A.S dan 

puasa yang disukai Allah SWT juga puasa Nabi Daud A.S, ia 

tidur se.paruh malam, shalat se.pe.rtiga maalam dan tidur lagi 

se.pe.re.nam malam. Ia be.rpuasa se.hari dan be.rbuka se.hari.” 

(HR. Bukhari) 

 

Hadis yang diriwayatkan ole.h Bukhari te.rse.but me.nye.butkan salat 

dan puasa Nabi Daud A.S me.nggarisbawahi ke.sukaan Allah SWT 

te.rhadap ibadah yang dilakukan de.ngan konsiste.n dan se.imbang. Nabi 

Daud A.S me.mbagi malamnya me.njadi tiga bagian: tidur, shalat, dan 

tidur ke.mbali, yang me.nunjukkan bahwa me.njaga ke.se.imbangan antara 

ibadah dan istirahat adalah pe.nting. Se.lain itu, puasa Nabi Daud A.S yang 

dilakukan se.hari be.rpuasa dan se.hari be.rbuka me.nce.rminkan disiplin dan 

komitme.n yang tinggi, se.rta me.mbe.rikan ke.se.mpatan untuk me.nikmati 

makanan dan me.njaga ke.se.hatan.  

3. Puasa Bulan Sya’ban, juga puasa sunnah yang dilakukan se.bagai latihan 

atau pe.manasan se.be.lum me.masuki bulan Ramadhan. Jika se.se.orang 

 
46 Ibid, h.251 
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sudah te.rbiasa be.rpuasa se.be.lum puasa Ramadhan, te.ntu dia akan le.bih 

kuat dan le.bih be.rse.mangat untuk me.lakukan puasa wajib di bulan 

Ramadhan.47 Dari Usamah bin Zaid ra., dia berkata, aku bertanya, wahai 

Rasulullah, aku tidak pernah melihatmu berpuasa pada bulan-bulan lain 

yang sesering pada bulan sya’ban . beliau bersabda:  

جَبَ, وَرَمَضَانَ, وَهُوَ شَهْر  ترُْفَعُ فِيْهِ الَْ عْمَالُ  ذلَِكَ شَهْر  يخَْفلُُ النَّا سُ عَنْهُ بيَْنَ رَ 

ِ الْعَالمَِيْنَ, فَأحُِبَّ أنَْ يرُْ فَ  عَ عَمَلِيْ, وَأنََا صَا ئِم   إلَِى رَب   
 

Artinya:  “Itu adalah bulan yang diabadikan oleh orang-orang, yaitu 

antara bulan Rajab dengan Ramadhan. Padala pada bulan 

itu ama-amal diangkat dan dihadapkan kepada Tuhan 

semseta alam. Maka, aku sangat menginginkan amalku 

diangkat sementara aku dalam keadaan berpuasa.” (HR. 

Abu Daud, dan Nasai) 48 

 

4. Puasa Sunnah Arafah 

Puasa Arafah adalah puasa sunnah yang dilakukan pada tanggal 9 

Dzulhijjah, se.hari se.be.lum Idul Adha. Puasa ini dinamakan Arafah 

kare.na be.rte.patan de.ngan mome.n wukuf di Arafah yang dilakukan ole.h 

para jamaah haji. Puasa Arafah me.rupakan salah satu 

amalan sunnah yang dianjurkan dilaksanakan pada 10 hari pe.rtama 

bulan Dzulhijjah. Imam at-Tirmidzi me.riwayatkan: 

عَنِ ابْنِ عَبَّاسٍ قَالَ: قَالَ رَسُولُ الل صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: مَا مِنْ أيََّامٍ الْعمََلُ 

الِحُ فِيهِنَّ أحََبُّ إلَِ  رَسُوْلَ اللُ وَلَ الْجِهَادِ ى الل مِنْ هَذِهِ الْيََّامِ الْعشَْرِ فَقَالوُا يَا الصَّ

ِ  فِي سَبِيلِ الل؟، فَقَالَ رَسُو لُ الل صَلَّى اللُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ: وَلَ الْجِهَادِ فِي سَبِيلِ اللََّّ

  ذلَِكَ بشَِيْئ. )رواه الترمذي( إِلَّ رَجُل  خَرَجَ بِنفَْسِهِ وَمَالِهِ فلََمْ يرَْجِعُ مِنْ 

 

 
47 Ibid, h. 248 
48 Ibid, h. 249 
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Artinya: "dari Ibnu Abbas be.rkata Rasulullah Saw. Be.rsabda: "tidak 

ada hari-hari yang be.rbuat ke.bajikan di dalamnya sangat 

disukai ole.h Allah Swt., se.lain dari se.puluh hari ini (awal 

Dzulhijjah) "para sahabat be.rtanya: "me.ngalahkan jihad 

di jalan Allah Swt. Wahai Rasulullah Saw.? Be.liau 

me.njawab: "ya me.ngalahkan Jihad dijalan Allah Swt. 

ke.cuali jika ada se.orang yang ke.luar de.ngan jiwa dan 

hartanya, se.rta ke.mbali tidak me.mbawa apa-apa lagi." 

(HR. at-Tirmidzi). 

 

سَنتَيَْنِ صَوْمُ يَوْمِ التَّرْوِيَةِ كَفَّارَةُ سَنَةٍ، وَصَوْمُ يوَْمِ عَرَفَةَ كَفَّارَةُ   
 

Artinya: “Puasa pada hari tarwiyah me.nghapuskan (dosa) satu tahun, 

dan puasa pada hari Arafah me.nghapuskan (dosa) dua 

tahun” (HR. Ahmad, An-Nasa’I, Ibnu Majah, dan Al-Bahaiqi 

dari be.be.rapa jalur sanad)49 

  
5. Puasa Ayyamul Bidh  

Dianjurkan be.rpuasa se.lama tiga hari se.tiap bulan, kare.na hal itu 

dianggap se.pe.rti nilai puasa se.lama se.tahun be.rdasarkan hadis:  

ُ عَنْهُ قاَلَ: قالَ  ِ صلى الل عليه وسلم:  عَنْ أبَيِ ذرَ ٍ رَضِيَ اللََّّ  رَسولُ اللََّّ

أيََّامٍ مِن كُل ِ شَهْرٍ فَصَامَ صِياَمَ الدَّهرِ«. )رواه الترمذي  »مَن صَامَ ثلَاثةََ 

 وابن ماجه( 50

Artinya: Dari Abû Dzar be.rkata, Rasulullah Saw, be.rsabda:”siapa 

yang be.rpuasa tiga hari dalam se.tiap bulan maka itu sama 

halnya de.ngan puasa satu tahun”.(HR. at-Tirmidzî dan 

Ibnu Mâjah) 

 

Hadits ini me.nunjukkan ke.utamaan be.rpuasa tiga hari se.tiap 

bulan, yang dike.nal de.ngan puasa "Ayyam al-Bidh" (puasa hari putih), 

yaitu pada tanggal 13, 14, dan 15 se.tiap bulan Hijriyah. Puasa ini 

 
49 Ibid, h. 245 
50 Ibid, h. 251 
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dianggap me.miliki pahala yang be.sar, se.olah-olah se.se.orang be.rpuasa 

se.panjang tahun. 

6. Puasa E.nam Hari Bulan Syawal  

Puasa ini bole.h dilakukan se.cara langsung se.sudah puasa 

Ramadhan dan bole.h pada hari-hari be.rikutnya di bulan syawal, baik 

de.ngan be.rturut-turut atau tidak. Namun se.baliknya dilakukan langsung 

se.sudah puasa Ramadhan de.ngan je.dah satu hari saja, yaitu hari raya 

fitri dan se.cara be.rturut-turut, dasar hadis nya:  

 ُ ِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللََّّ ِ صلى الل عليه وسلم:  عَنْهُ قَالَ: قَالَ رَسُ  عَنْ عَبْدِ اللََّّ ولُ اللََّّ

الٍ خَ  رَجَتْ ذنُوُبهُُ كَمَا وَلَدتَْهُ  »مَن صَامَ رَمَضَانَ وَأتَْبعََهُ بصِِيَامِ سِتَّةِ أيََّامٍ مِن شَوَّ

هُ«. )رواه الطبراني(   أمُُّ

Artinya: Dari Ibnu Umar be.rkata Rasulullah Saw. Be.rsabda: “siapa 

yang me.njalankan puasa Ramadhan dan me.nye.rtai de.ngan 

puasa e.nam hari pada bulan Syawal maka ke.luar dosa-dosa 

dari dirinya se.pe.rti dia baru dilahirkan ole.h ibunya”. (HR. 

at-Thabarâni). 

 

ُ عَنْهُ  ِ رَضِيَ اللََّّ ِ صلى الل عليه   قَالَ: قَالَ عَنْ أبَيِ أيَُّوبَ الْْنَْصَارِي  رَسُولُ اللََّّ

الٍ فكََأنََّمَا صَامَ   وسلم: »  مَنْ صَامَ رَمَضَانَ ثمَُّ أتَْبعَهَُ بسِت مِنْ شَوَّ

( الدَّهْرِ«. )رواه البخاري  

Artinya: Dari Abû Ayyûb al-Ansâri be.rkata: “siapa saja yang puasa 

Ramadhan ke.mudian me.ngiringinya e.nam hari dari Syawal 

se.pe.rti puasa se.lama se.tahun” (HR. Al-Bukhari)51 

7. Puasa Asyura 

Puasa yang dilaksanakan pada tanggal 10 Muharram dan dianjurkan 

puasa pada bulan Muhararam, berdasarkan hadist, “Berpuasalah pada 

hari Asyura’, dan berbedalah dengan orang-orang Yahudi pada hari itu. 

 
51 Ibid, h. 244 
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Berpuasalah juga sehari sebelumnya atau seahari sesudahnya” (HR. 

Ahmad dan Al-Baihaqi dengan sanad yang sangat bagus)52 

8. Puasa Tasu’a  

Dilakukan pada tanggal 9 Muharram. Meskipun Rasulullah SAW 

tidak sempat melaksanakannya karena wafat sebelumnya, beliau 

menganjurkan umat islam untuk berpuasa pada ke-9 di bulan Muharram. 

“Puasa paling utama selain bulan Ramadhan ialah puasa pada bulan 

Muharaam” (HR. Ahmad, Muslim, Imam empat, Al-Baihaqi, dan Ad-

Darami)53 

9.  Puasa Rajab  

Tidak ada Riwayat shahih yang se .cara khusus me.nganjurkan untuk 

be.rpuasa pada bulan rajab. Yang ada hanyalah Riwayat yang me .ndorong 

supaya kaum muslimin me .lakukan amal sale.h pada bulan-bulan haram.54  

  

H. Hal Yang Membatalkan Puasa 

Se.lain diwajibkan, puasa me.miliki syarat yang harus dipatuhi se.hingga 

puasa yang dijalankan dapat di te.rima pahalanya. Ini artinya puasa adalah 

me.nahan se.gala hawa nafsu yang dapat me.mbatalkannya.  

1. Makan dan minum de.ngan se.ngaja  

 
52 Hasan Ayyub, Fiqih Ibadah, alih Bahasa oleh Abdul Rosyad Shiddiq, (Jakarta: Pustaka 

Al-Kautsar, 2006), Cet. Ke-3, h. 634 
53 Ibid, h.635 
54 Ibid, h. 636. 
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Jika se.se.orang makan dan minum kare.na lupa, salah, atau 

te.rpaksa, maka dia tidak diwajibkan qadha’ dan me.mbayar kifarat. 

Dari abu Hurairah bahwa Rasulullah be.rsabda:  

ُ، وَسَقاَهُ مَنْ نسَِيَ، وَهُوَ صَائِم ، فَأكََلَ، أوَْ شَرِبَ، فلَْيتُِمَّ صَوْمَه؛ُ فَإنَِّمَا  أطَْعمََهُ اللََّّ   

 
Artinya:“Barangsiapa yang lupa, se.me.ntara dia se.dang puasa, 

lalu makan atau minum, he.ndaknya dia me.ne.ruskan 

puasanya. Se.sungguhnya dia dibe.ri makan dan minum 

ole.h Allah.” (Hr. Bukhari dan Muslim) 55 

 

2. Muntah de.ngan se.ngaja  

Jika se.se.orang te.rpaksa muntah, dia tidak wajib me.ngqadha' atau 

me.mbayar kifarat. 

Dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah be.rsabda, 

اسْتقَاَءَ   عَمْداً، فلَْيَقْضِ لَيْسَ عَليَْهِ قَضَاء ، وَمَنِ مَنْ ذرََعَهُ الْقَيْءُ، فَ   

Artinya: “Barangsiapa Muntaha tidak se.ngaja maka tidak 

diwajibkan me.ngqadha’, te.tapi yang se.ngaja muntah 

diharuskan me.ngqadha’ puasanya.” (HR. Ahmad dan 

Abu Daud)  

 

Khaththabi be.rkata, “Se.jauh yang kami ke.tahui, tidak ada 

pe.rse.lisihan pe.ndapat di antara para ulama, bahwa orang yang 

muntah de.ngan tidak dise.ngaja tidak diwajibkan me.ngqadha’. 

Be.gitu pula, tidak ada pe.rse.lisihan pe.ndapat bahwa orang yang 

se.ngaja muntah diwajibkan me.ngqadha’ puasanya.”56 

3. Haid dan Nifas 

 
55 Sayyid Sa,biq, Fikih Sunna,h, jilid 2. vol.5, alih bahasa oleh Muhammad Nasiruddin Al-

Albani (Cakrawala: Publishing, 2021) h. 271. 
56 Ibid, h.272. 
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Be.rdasarkan pada ijma’ ulama, bahwa haid dan nifas walaupun 

hanya se.dikit pada se.be.lum matahari te.rbe.nam bisa me.mbatalkan 

puasa. 57 

4. Me.nge.luarkan spe.rma  

Me.nge.luarkan spe.rma baik kare.na suami me.ncium atau 

me.rne.luk istrinya atau de.ngan cara onani, me.mbatalkan puasa dan 

wajib me.ngqadha. Tapi jika dise.babkan pandangan se.mata atau 

me.ngkhayal, maka hal ini sama se.pe.rti be.rmimpi ke.luar air spe.rma 

di siang hari ke.tika se.dang puasa. De.ngan de.mikian, ke.luarnya 

spe.rma tidak me.mbatalkan puasa dan tidak diwajibkan me.lakukan 

suatu apa pun pada dirinya. Ke.luarnya madzi, baik se.dikit ataupun 

banyak, juga tidak me.mbatalkan puasa.58 

5. Me.masukkan se.suatu ke. dalam te.nggorokan  

Me.masukkan se.suatu se.lain makanan ke. dalam pe.rut me.lalui 

jalan yang biasa untukme.ngonsumsi makanan, se.pe.rti me.makan 

garam, me.nurut ulama, pe.rbuatan se.pe.rti ini me.mbatalkan puasa. 

6. Be.rniat be.rbuka  

Be.rniat be.rbuka padahal se.dang dalam ke.adaan puasa, dapat 

me.mbatalkan puasanya, me.skipun tidak me.ngonsumsi apapun yang 

dapat me.mbatalkan puasa. Se.bab, niat adalah salah satu rukun 

 
57 Ibid, h.273. 
58 Ibid, h.273. 
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puasa. De.ngan adanya niat untuk me.mbatalkan puasa, be.rarti 

puasanya me.njadi batal. 

7. Be.rse.tubuh, makan atau minum de.ngan anggapan bahwa matahari 

be.lum te.rbe.nam dan fajar be.lum te.rbit 

Jika se.se.orang makan, minum atau be.rse.tubuh kare.na me.yakini 

bahwa matahari te.lah te.rbe.nam atau fajar be.lum te.rbit, namun te.rnyata 

bahwa prasangka itu salah, maka me.nurut mayoritas ulama, te.rmasuk 

e.mpat imam mazhab, orang te.rse.but diwajibkan me.ngqadha' puasanya. 

Yang dijadikan dasar dalam masalah ini ialah hadis Muhammad bin 

Abdurrahman dari Abu Hurairah Radhiyallahu Anhu, ia be.rkata,  

 ِ ُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ فَقاَلَ: "هَلكَْتُ"، فَقَالَ: "مَا لكََ؟"، قَالَ:  جَاءَ رَجُل  إلَِى النَّبِي   صَلَّى اللََّّ

لِي فِي رَمَضَانَ"، فسََألََهُ: "هَلْ تسَْتطَِيعُ أنَْ تعَْتقَِ رَقَبَة؟ً"، قَالَ: "لَ"، "فَارَقْتُ أهَْ 

مَ شَهْرَيْنِ مُتتَاَبعَِيْنِ؟"، قَالَ: "لَ"، قَالَ: "فهََلْ  قَالَ: "فهََلْ تسَْتطَِيعُ أنَْ تصَُو 

ُ  جَ تسَْتطَِيعُ أنَْ تطُْعِمَ سِت يِنَ مِسْكِينًا؟"، قَالَ: "لَ"، فَ  ِ صَلَّى اللََّّ لسََ، فجََاءَ رَسُولُ اللََّّ

، فَقَالَ: "تصََدَّقْ بهَِذاَ"، فَقَا ِ، فِي أهَْلِ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بمِِدْيرََةٍ فِيهَا تمَْر  لَ: "يَا رَسُولَ اللََّّ

ُ عَلَيْهِ وَسَلَّ  ِ صَلَّى اللََّّ مَ حَتَّى بَدتَْ  الْمَدِينَةِ مَنْ أفَْقرَُ مِنَّا"، فَضَحِكَ رَسُولُ اللََّّ

 نَواجِذهُُ، ثمَُّ قَالَ: "فخَُذْهَا فتَصََدَّقْ عَلَيْهِمْ 

 
Artinya: "Se.orang sahabat datang ke.pada Nabi Shallallahu Alaihi wa 

Sallam dan be.rkata, "Binasalah aku." Be.liau be.rtanya, "Ada 

apa de.ngan kamu?" Ia me.njawab, "Aku me.nse.tubuhi istriku 

pada siang Ramadhan." Be.liau be.rtanya, "Apakah kamu 

mampu me.me.rde.kakan se.orang budak?" Ia me.njawab, 

"Tidak." Be.liau be.rtanya, "Apakah kamu sanggup be.rpuasa 

se.lama dua bulan be.rturut-turut?" Ia me.njawab, "Tidak." 

Be.liau be.rtanya, "Apakah kamu sanggup me.mbe.ri makan 

se.banyak e.nam puluh orang miskin?" Ia me.njawab, "Tidak." 

Be.liau be.rsabda, "Duduklah." Ke.mudian Rasulullah 

Shallallahu Alaihi wa Sallam datang de.ngan me.mbawa 

se.buah baki be.risi kurma. Be.liau be .rsabda, "Se.de.kahkan 

kurma ini!" Ia be.rkata, "Wahai Rasulullah, di Madinah dan 

se.kitarnya ini tidak ada ke.luarga yang le.bih miskin daripada 

ke.luargaku." Me.nde.ngar kata-kata itu, Rasulullah Shallallahu 

Alaihi wa Sallam te.rse.nyum le.bar se.hingga te.rlihat gigi 

de.pannya se.raya be.rsabda, "Se.de.kahkan ini ke.pada me.re.ka."  
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(HR. Imam tujuh. Dan ini lafazh Abu Daud. Hadits ini dinilai 

shahih ole.h At-Tirmidzi) 

 

Hadist ini me.nunjukkan wajib me.mbayar kafarat bagi orang yang 

me.lakukan pe.rse.tubuhan de.ngan se.ngaja pada siang hari Ramadhan. Ini 

adalah pe.ndapat se.luruh ulama.59 

I. Hikmah dan Faedah Puasa Sunnah  

a. Hikmah puasa sunah 

Hikmah dari puasa me.nurut Hasbi ash-Shiddie.qy dalam bukunya 

Pe.doman Puasa di antaranya adalah: 

1. Untuk me.nanamkan rasa sayang dan ramah ke.pada fakir miskin, 

anak yatim, dan orang yang me.larat hidupnya. 

2. Untuk me.mbiasakan diri dan jiwa me.me.lihara amanah. 

3. Untuk me.nyuburkan dalam jiwa kita, ke.kuatan untuk me.nde.rita 

apabila kita te.rpaksa me.nde.rita dan untuk me.nguatkan iradah 

(ke.he.ndak kita) dan untuk me.ne.guhkan ‘azimah (ke.inginan dan 

ke.mauan)60 

b. Fae.dah puasa sunah 

Imam Ghozali me.nje.laskan bahwa rahasianya adalah bahwa orang 

yang be.rpuasa te.rus me.ne.rus tanpa ada je.da waktu, akan me.njadikan 

puasa se.bagai se.buah ke.biasaan yang tak lagi dapat dirasakan 

pe.ngaruhnya te.rhadap diri se.se.orang. Nabi Muhammad Saw juga 

 
59 Hasan Ayyub, Op.cit.,  h. 653-654. 
60 M. Ha ,sbi A,sh-Shiddieqy, Pedoma ,n Pua,sa , (Sema ,ra ,ng: Pusta ,ka , Rizki Putra ,, 2009), h. 

39- 40. 
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me.nje.laskan fae.dah atau manfaatnya puasa sunah dalam suatu hadis yang 

be.rbunyi: 

ِ بِذلَِكَ الْيَوْمِ عَنْ وَجْهِهِ النَّارِ سَبْعِينَ  مَا مِنْ عَبْدٍ يَصُوْمُ  ِ إِلَّ بَاعِدُ اللََّّ يوَْمًا فِي سَبِيلِ اللََّّ

 خَرِيْفًا 

Artinya: “Tidak ada se.orang hamba yang be.rpuasa se.hari di jalan Allah 

SWT ke.cuali Allah SWT me.njauhkan mukanya se.lama tujuh puluh 

tahun dari ne.raka se.bab be.rpuasa se.hari”61 

 

Orang yang me.njalankan puasa sunnah se.hari saja Allah SWT akan 

me.njauhkan mukanya se .lama tujuh puluh tahun dari ne.raka. Apalagi orang 

yang me.njalankan puasa sunah de.ngan rutin, pastilah Allah SWT akan 

me.mbe.rikan pahala yang se.timpal de.ngan apa yang dilakukannya. 

 

J. Tinjauan Pustaka 

Se.jauh ini, pe.ne.litian dan pe.nulisan me.nge.nai hukum me.mbatalkan 

puasa sunnah tanpa udzur be.lum ada yang me.ne.liti, kajian yang me.mbahas 

sisi hukumnya masih se.dikit pe.nulis te.mukan. Be.be.rapa buku dan karya 

ilmiah yang me.mbahas te.ntang hukum me.mbatalkan puasa sunnah tanpa 

udzur, se.pe.rti skripsi dan jurnal yang me.miliki ke.te.rkaitan te.ma yang sama, 

yaitu te.ntang me.mbatalkan puasa.  

Jurnal Assyfa Dwianda pada 8 Juli 2024 dalam jurnal ini 

me.nje.laskan “Hukum Be.rniat Me.mbatalkan Puasa Studi Kompe.ratif Ibnu 

Qudamah dan Imam Al-Nawawi”. Dalam pe.rmasalahan hukum be.rniat 

me.mbatalkan puasa me.nurut ibnu Qudamah dan Imam Al-Nawawi be.rbe.da 

 
61 Ja ,ma ,l Ma ,’mur A,sma ,ni, Keda,hsya ,ta ,n Pua,sa , Da ,wud, n.d, h. 43. 
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pandangan Me.nurut Ibnu Qudamah, me.re.ka be.rpe.ndapat bahwa ke.dudukan 

niat dalam ibadah adalah syarat sah dan bukan rukun. Se.bab dalam 

pandangan me.re.ka, niat itu harus sudah ada di dalam hati se.be.lum suatu 

ibadah dilakukan. Pe.ndapat se.lanjutnya yaitu me.nurut al- Nawawi, me.re.ka 

be.rpe.ndapat bahwa niat adalah rukun ibadah.  

Dalam jurnal vini we.la se.ptiana dan tim tahun 2024 dalam jurnal 

me.dia ilmu, me.nje.laskan “puasa wajib dan puasa sunnah” unive.rsitas 

Muhammadiyah Sumate.ra Barat. Dalam jurnal nya me.mbahas te.ntang 

puasa wajib di ide.ntifikasi se.bagai ke.wajiban yang harus dilaksanakan ole.h 

umat islam yang me.me.nuhi syarat. Se.dangkan puasa sunnah le.bih fle .ksibe.l 

te.tapi me.mbe.rikan pahala yang be.sar jika dilaksanakan. Pe.ne.litian 

te.rdahulu ini le.bih banyak me.mbahas hikmah, manfaat, dan je.nis-je.nis 

puasa. Namun te.ma me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur be.lum me.njadi 

topik utama pe.ne.litian siste.matis. Ole.h kare.na itu, pe.ngkajian pe.ndapat 

imam an-nawawi dan al-qarafi me.mbe.rikan pe.rspe.ktif me.ndalam te.rkait 

e.tika ibadah sunnah yang be.lum banyak dibahas. 

Skripsi Luluk Khozinatin pada 20 Se.pte.mbe.r 2017 dalam karyanya 

ini me.nje.laskan “Ke.utamaan Puasa Sunnah dalam Pre.spe.ktif Hadis 

(Kajian Te.matik)” Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin, 

UIN Syarif Hidayatullah. Dalam skripsi nya me.mbahas te.ntang be.be.rapa 

puasa sunnah be.se.rta dalil nya, se.te.lah dite.liti dari se.gi judul te .rdapat 

pe.rsamaan de.ngan judul pe.nulis yaitu sama-sama me.mbahas te.ntang puasa 

sunnah se.dangkan pe.rbe.daanya adalah dalam skripsi karya Luluk 
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me.mbahas te.ntang ke.utamaan puasa sunnah se.dangkan pe.nulis le.bih 

me.mbahas Hukum Me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur.  

Adapun pe.ne.litian ini pe.nulis me.mbahas adalah “Hukum 

Me.mbatalkan Puasa Sunnah tanpa udzur studi kompe.ratif Imam an-

Nawawi dan Imam al- Qarafi”  yang mana dalam hal ini imam an-Nawawi 

be.rpe.ndapat bahwa hukum me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu tidak 

diwajibkan untuk di qadha’, se.me.ntara imam al-Qarafi be.rpe.ndapat bahwa 

me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur diwajibkan untuk di qadha’.  

Dalam pe.ne.litian te.rdahulu hanya me.nye.butkan be.rniat untuk 

me.mbatalkan puasa, se.dangkan pada pe.ne.litian ini pe.nulis me.nye.butkan 

me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur.  
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Pe.nggunaan me.tode. me.rupakan suatu ke.harusan yang mutlak dalam 

pe.ne.litian. Se.lain itu juga me.mpe.rmudah pe.ne.litian dan me.njadikan pe.ne.litian 

le.bih e.fe.ktif dan rasional guna me.ncapai hasil pe.ne.litian yang le.bih optimal. 

Pe.ne.litian me.rupakan suatu pe.nde.katan yang te.pat untuk me.mpe.role.h data yang 

akurat, ole.h kare.na itu dipe.rlukan suatu me.tode. pe.ne.litian yang harus 

me.mpunyai re.le.vansi antara satu kompone.n de.ngan kompone.n lainnya.62 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian ke.pustakaan (library re.se.arch) 

dalam pe.ne.litian hukum, pe.ne.litian dalam be.ntuk ini dise.but pe.ne.litian hukum 

normatif, yaitu pe.ne.litian hukum yang me.mposisikan hukum se.bagai suatu 

siste.m bangunan norma,63 yang ide.al untuk dite.lusuri dari sisi 

fundame.ntalnya.64 Siste.m norma yang dimaksud adalah asas, norma, pe.raturan 

pe.rundang-undangan, ke.putusan suatu le.mbaga, pe.rjanjian dan doktrin.65 Obje.k 

kajian hukum normatif adalah suatu siste.m norma yang akan me.mbe.rikan 

pandangan yang dibe.narkan te.rhadap suatu pe.ristiwa atau fe.nome.na. Siste.m 

norma dalam arti se.de.rhana adalah suatu siste.m pe.raturan atau aturan hukum.66 

 
62 Sutrisno Ha ,di, Metodologi Resea ,rch, (Yogya,ka ,rta ,: A,ndi Offset, 1990), h. 9 
63 Ha ,ja ,r M, Model-Model Pendeka ,ta ,n Da,la ,m Penelitia ,n Hukum Da ,n Fikih, (Peka ,nba,ru: 

Suska , Press, 2015), h. 65 
64 Nico Nga ,ni, Metodologi Penelitia ,n Da ,n Penulisa,n Hukum, Cet. ke-1,(Ja,ka ,rta ,: Pusta ,ka , 

Yustisia ,, 2012), h. 83 
65 Ha ,ja ,r M, Op.Cit, h. 65 
66 Ibid., h.67 
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Dari pe.nje.lasan di atas dapat dipahami bahwa pe.ne.litian ke.pustakaan 

tidak hanya se.ke.dar ke.giatan me.mbaca dan me.ncatat data yang te.lah 

dikumpulkan. Namun le.bih dari itu, pe.ne.liti harus mampu me.ngolah data yang 

te.lah dikumpulkan me.lalui tahapan pe.ne.litian ke.pustakaan. 

B. Pendekatan Penelitian 

Pe.nulis me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif yaitu pe.ne.litian yang 

me.nghasilkan prose.dur analitis yang tidak me .nggunakan prose.dur statistik atau 

me.tode. kuantifikasi lainnya. Pe.ne.litian kualitatif pada dasarnya adalah suatu 

prose.s inve.stigasi yang mirip de.ngan pe.ke.rjaan de.te.ktif. Dari suatu 

pe.nye.lidikan akan dikumpulkan data utama dan data tambahan. Jadi 

pe.ne.litiannya me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif, artinya hasil yang dipe.role.h 

be.rupa data yang be .rupa kata-kata te.rtulis.67 

Pe.ne.litian ini me.rupakan pe.ne.litian hukum, se.hingga se.lain 

me.nggunakan pe.nde.katan kualitatif juga me.nggunakan pe.nde.katan hukum 

komparatif (Comparative. Approach). Dalam hal ini digunakan pe.nde.katan 

komparatif untuk me.mbandingkan pe.ndapat Imam An-Nawawi dan Imam Al-

Qarafi.  

C. Sumber Data 

Pada pe.ne.litian hukum normatif (doktrinal) me.nggunakan data 

se.kunde.r (se.condary data), yaitu: data yang dipe.role.h se.cara tidak langsung 

atau me.lalui kitab-kitab, buku-buku, dan dokume.n lainnya.68 Adapun ciri 

 
67 Muha ,mma,d Ha ,mdi Za ,qzuq Sa ,eba ,ni, Beni A,hma ,d, A,fifuddin, Troike, Muriel Sa ,ville, 

Metode Penelitia ,n Kua,lita ,tif (Ba ,ndung: Pusta ,ka, Setia ,, 2012), h. 129. 
68 Ha ,ja ,r M, Op.Cit, h. 84 
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umum data se.kunde.r me.nurut Soe.rjono Soe.kanto adalah dalam ke.adaan siap 

dibuat, dan dapat digunakan se.ge.ra.69 Kare.na yang me.njadi fokus pe.ne.litian 

ini adalah analisis komparatif te.rhadap pe.ndapat Imam An-Nawawi dan Imam 

Al- Qarafi te.ntang hukum me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur, maka 

me.nurut tingkatannya data se.kunde.r te.rdiri dari: 

1. Bahan hukum prime.r adalah sumbe.r data pokok yang langsung 

dikumpulkan pe.ne.liti dari obje.k pe.ne.litian. Sumbe.r data yang digunakan 

dalam pe.nyusunan dan pe.nulisan skripsi ini yaitu de.ngan me.mbaca dan 

me.ngutip data-data dalam Imam An-Nawawi se.pe.rti kitab al-Majmu’ Syarh 

al- Muhazzab karya Imam An-Nawawi juga kitab, az-dzakhirah karya Imam 

Al-Qarafi. 

2. Bahan hukum se.kunde.r adalah sumbe.r data tambahan yang me.nurut pe.ne.liti 

me.nunjang data pokok. Adapun sumbe.r se.kunde.r pada pe.ne.litian ini yaitu, 

be.rupa artike.l, we.bsite., makalah, jurnal, buku dan kitab-kitab yang te.rkait 

de.ngan judul yang pe.ne.liti angkat. 

3. Bahan hukum te.rsie.r, yaitu buku-buku yang dijadikan se.bagai data 

pe.le.ngkap,70 se.pe.rti Artike.l, Jurnal, kamus dan be.be.rapa buku yang 

me.nje.laskan bahan hukum prime.r dan bahan hukum se.kunde.r. 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Te.knik pe.ngumpulan data me.rupakan langkah yang paling strate.gis 

dalam pe.ne.litian kare.na tujuan utama pe.ne.litian adalah me.ndapatkan data. 

 
69 Ibid., h.181 
70 Soerjono Soeka,mto & Sri Ma,mudji, Penelitia,n Hukum Norma ,tif Sua,tu Tinja,ua,n  Singka ,t, 

(Ja ,ka ,rta ,: PT. Ra ,ja , Gra ,findo Persa ,da ,, 2010), h. 33 
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Tanpa me.nge.tahui dan me.nguasai te.knik pe.ngumpulan data, kita tidak akan 

me.ndapatkan data yang me.me.nuhi standar data yang dite.tapkan. Te.knik 

pe.ngumpulan data yang digunakan pe.ne.liti adalah me.tode. Library Re.se.arch, 

yaitu studi ke.pustakaan yang tidak me.mbutuhkan adanya lokasi. 

Me.tode. ke.pustakaan adalah pe.ne.litian yang dilakukan de.ngan cara 

me.mbaca buku-buku atau majalah de.ngan sumbe.r data lainnya dalam 

pe.rpustakaan. Ke.giatan pe.ne.litian ini dilakukan de.ngan me.nghimpun data dari 

be.rbagai lite.ratur, yang dipe.rgunakan tidak te.rbatas hanya pada buku-buku, 

te.tapi dapat juga be.rupa bahan-bahan dokume.ntasi, majalah-majalah, koran, 

dan lain-lain.71 Me.tode. pe.ne.litian ini tidak me.nuntut kita me.sti te.rjun 

ke.lapangan me.lihat fakta langsung se.bagaimana adanya. Dalam ungkapan 

Nyoman Kutha Ratna, me.tode. ke.pustakaan adalah pe.ne.liti yang pe.ngumpulan 

datanya dilakukan me.lalui te.mpat-te.mpat pe.nyimpanan hasil pe.ne.litian, yaitu 

pe.rpustakaan.  

Maka pe.ngumpulan data dite.ntukan de.ngan me.ne.laah lite.ratur dan 

bahan pustaka yang re.le.van te.rhadap masalah yang dite.liti baik dari buku-buku 

dan data me.nggunakan bahan-bahan pustaka te.ntang masalah Hukum 

me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur me.nurut Imam An-Nawawi dan Al-

Qarafi maka tidak pe.rlu adanya lokasi. 

 
71 Ba ,mba ,ng Sunggono, Metodologi Penelitia ,n Hukum (Ja ,ka,rta ,: Ra ,ja ,wa ,li Pers, 2016), h. 

31. 
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E. Metode Analisis Data 

Data yang te.lah pe.ne.liti pe.role.h akan disusun dan dianalisa 

me.nggunakan me.tode. de.skriptif-komparatif. Pe.ne.liti me.nggunakan dua 

me.tode. te.rse.but untuk me.lakukan pe.lacakan dan analisis te.rhadap biografi, 

pe.ndapat, dan me.todologi yang digunakan Imam An-Nawawi dan Imam Al-

Qarafi. Ke.mudian, pe.ne.liti me.lakukan pe.rbandingan antara Imam An-Nawawi 

dan Imam Al-Qarafi te.ntang Hukum me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur.  

Untuk me.lakukan pe.ndalaman le.bih lanjut dan pe.rbandingan le.bih 

me.ndalam me.nge.nai pe .mikiran tokoh yang satu de.ngan tokoh yang lain  

de.ngan me.nggunakan me.tode. de.skriptif-komparatif ini adalah de.ngan cara 

me.nganalisis data yang sudah diuraikan, se.te.lah itu dilakukan suatu 

pe.rbandingan, yakni me.lihat sisi pe.rsamaan dan pe.rbe.daan antara tokoh yang 

satu de.ngan tokoh yang lain dan ke.mudian dilakukan pe.nyimpulan.
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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Mengenai hukum orang yang membatalkan puasa sunnah tanpa udzur 

Imam An-Nawawi dan Iman Al-Qarafi berbeda pendapat, menurut An-

Nawawi me.nyebutkan bahwa hukum orang yang me.mbatalkan puasa 

sunnah tanpa udzur adalah makruh, maka dia tidak harus me.ngqadhanya 

di hari se.lanjutnya, sedangkan Al-Qarafi me.nyebutkan bahwa hukum 

orang yang me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur adalah tindakan yang 

tidak dianjurkan, maka harus diikuti de.ngan me.ngqadha puasanya di hari 

se.lanjutnya. 

2. Metode istibanth hukum yang digunakan oleh Imam An-Nawawi adalah 

Al-Qur’an, Sunnah, Ijma’ dan Qiyas. Sedangkan Imam Al-Qarafi 

menggunakan metode istinbath Al-Qur'an, Al Sunnah, Ijma' Ahl al-

Madinah, Fatwa Sahabat, Khabar Ahad dan Qiyas, Al-Istihsan, Al-

Mashlahah al- Mursalah, Sadd al- Zhari'ah, Istishab, Syar'u Man Qoblana.  

3. Dari pe.ndapat antara Imam An-Nawawi dan Imam Al-Qarafi perihal 

membatalkan puasa sunnah tanpa udzur setelah dianalisis berlandaskan 

fiqh muqaranah menyatakan bahwa hukumnya adalah makruh menurut 

Imam An-Nawawi sedangkan menurut Imam Al-Qarafi menyatakan 

bahwa membatalkan puasa sunnah tanpa udzur itu harus diqadha. Dan 

menurut Analisa penulis pendapat Imam An-Nawawi lebih cenderung 

kepada pendapat Imam An-Nawawi karena pendapat tersebut 
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berlandaskan pada prinsip fleksibilitas dan kemudahan (tasyir) dalam 

menjalankan ibadah sunnah. 

B. Saran  

1. Untuk masyarakat umum diharapkan le.bih me.mahami bahwa 

me.mbatalkan puasa sunnah tanpa udzur me.rupakan tindakan yang 

me.miliki konse.kue.nsi hukum be.rbe.da me.nurut para ulama. Ole.h kare.na 

itu, se.be.lum me.laksanakan puasa sunnah, he.ndaknya me.miliki niat yang 

kuat untuk me.nye.mpurnakannya. Jika te.rpaksa me.mbatalkan, se.baiknya 

me.mpe.rtimbangkan pe.ndapat ulama te.rkait ke.wajiban qadha se.bagai 

be.ntuk ke.hati-hatian dalam be.ribadah. 

2. Untuk mahasiswa, khususnya Fakultas Syariah dan Hukum diharapkan 

dapat me.mpe.rdalam pe.mahaman te.ntang pe.rbe.daan pe.ndapat dalam fiqh, 

khususnya dalam hukum ibadah se.pe.rti puasa sunnah, de.ngan me.ngkaji 

le.bih banyak lite.ratur dari be.rbagai mazhab. Se.lain itu, pe.nting bagi 

mahasiswa untuk me .mahami me.tode. istinbath hukum yang digunakan 

ole.h para ulama, te.rmasuk bagaimana me.re.ka me.nginte.rpre.tasikan dalil-

dalil yang ada. De.ngan be.gitu, mahasiswa dapat me.nge.mbangkan 

pe.mikiran kritis dan mampu me.nje.laskan hukum Islam de.ngan le.bih 

kompre.he.nsif se.rta re.le.van de.ngan kondisi masyarakat saat ini. 

3. Se.moga de.ngan skripsi ini, pe.ne.litian se.lanjutnya pe.ne.liti me.nyarankan 

agar pe.ne.litian ini dapat dilanjutkan ke.dalam pe.mbahasan yang le.bih 

de.tail lagi se.hingga dapat me.mbe.rikan manfaat te.rhadap pe.mbaca. 
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